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ABSTRACT

ARDIKA HARWANTO. E2119140. THE ANALYSIS OF THE FINANCIAL RATIOS OF
PT SENTRA FOOD INDONESIA TBK ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE



The purpose of the study is to analyze the liquidity ratios, solvency, activity, and profitability
ratios of PT Sentra Food Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis
method used in this study is the quantitative analysis method in the form or approach of
financial ratios covering current ratio, quick ratio, debt to total asset ratio, debt to equity
ratio, total assets turnover, receivable turnover, inventory turnover, economic profitability,
and own capital profitability. Based on the results of the analysis, the financial ratios of PT
Sentra Food Indonesia Thkon the Indonesia Stock Exchange indicate that the liquidity ratio
in terms of the Current Ratio and Quick Ratio of PT Sentra Food Indonesia Tbk. over the
past five years (217 - 2021) fluctuate in nature., The solvency ratio in terms of total debt to
total asset ratio and total debt to equity ratio of PT Sentra Food Indonesia Tbk over the past
five years (217 - 2021) indicates the average ratio for each period, namely 279.02%,
fluctuating in nature. The activity ratio in terms of total asset turnover, receivable turnover,
and inventory turnover of PT Sentra Food Indonesia Tbk over the past five years (217 - 2021)
tends to decrease. The profitability ratio in terms of economic profitability and the equity
ratio of PT Sentra Food Indonesia Tbk. over the last five years (217 - 2021) tends to
decrease.

Keywords: financial ratios, Indonesia Stock Exchange

ABSTRAK

ARDIKA HARWANTO. E2119140.ANALISIS RASIO KEUANGAN PT SENTRA
FOOD INDONESIA TBK PADA BURSA EFEK INDONESIA



Tujuan penelitian adalah untuk melakukan analisis baik rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas
danrasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif dalam
bentuk atau pendekatan rasio keuangan adalah current Ratio, quick ratio, debt to total asset
ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, receivable turnover, inventory turnover,
rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri. Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan
PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia, maka pembahasannya adalah rasio
likuiditas ditinjau dari current ratio dan quick ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama
lima tahun terakhir (217 - 2021) sifat berfluktuasi, Rasio solvabilitas ditinjau dari totaldebt ti
total asset ratio dan total debt to equity ratio Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk.selama
lima tahun terakhir (217 - 2021) rasio rata-rata setiap periode sebesar 279,02%. sifatnya
berfluktusi. Rasio aktivitas ditinjau dari total asset turnover, receivable turnoverdan
inventory turnoverPT Sentra Food Indonesia Tbk.selama lima tahun terakhir (217 - 2021)
cenderung menurun. Rasio rentabilitasditinjau dari rentabilitas ekonomi dan rasio modal
sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbk.selama lima tahun terakhir (217 - 2021) cenderung
menurun.

Kata kunci: Rasio keuangan, Bursa Efek Indonesia
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang



Perekonomian yang terus berkembang, maka sektor industri manufaktur memiliki
potensi dan peluang yang sangat besar dalam peranannya sebagai sumber penyedia
kebutuhan dan sektor usaha bagi masyarakat, serta pada umumnya selalu memiliki respon
yang tanggap terhadap berbagai bentuk layanan berupa model dan mengikuti selera
konsumen yang setiap waktu berubah. Oleh karena itu,maka perusahaan industri manufaktur
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya harus mampu mengikuti perkembangan selera
konsumen agar perusahaan mampu memperoleh laba yang maksimal dan bagaimana
mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien dapat tercapai. Seyogyanya, efektivitas
dan efesiensi perusahaan dalam menjalankan operasinya ditentukan oleh kemampuan
perusahaan dalam memperoleh profitabilitas dan bagaimana menjalankan aktivitas dalam
perusahaan berjalan dengan lancar. Di dalam pencapaian tujuan perusahaan tersebut juga
tidak terlepas dari penggunaan dana perusahaan baik yang diperoleh dari modal yang dimiliki
sendiri oleh perusahaan tersebut ataukah dari modal yang diperoleh dari pihak luar
perusahaan dalam hal ini disebut sebagai modal asing.

Tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan dalam mengelola modalnya dapat lihat dari
laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan yangtelah dicapai
dalam suatu periode tertentu, maka dapat diperoleh informasi dengan jelas tingkat laba atau
rugi yang telah dicapai perusahaan sehingga bisa dijadikan sebagai pertanggungjawaban
manajemen perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi keuangan tersebut.

Pihak-pihak yang memiliki kepentingan ini terdiri dari internal perusahaan yaitu
pemilik, karyawan, dan pihak eksternal perusahaan seperti para pemegang saham, investor,
pemerintah, bahkan supplier. Untuk dapat melihat seperti apa kinerja perusahaan yangtelah
dicapai dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, maka perlu dilakukan analisis laporan
keuangan. Analisa laporan keuangan juga berguna untuk melihat kinerja yang dicapai dari

waktu ke waktu sehingga bisa dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.



Para manajer keuangan umumnya membuat analisis keuangan berdasarkan laporan
keuangan untuk memprediksi apakah perusahaan secara finansial akan dapat bertahan
atauakan memperoleh laba atau rugi pada periode berikutnya. Penggunaan rasio keuangan
akan membantu manajer untuk melihat/menganalisis perkembangan kinerja suatu
perusahaan, membandingkan kinerja keuangan perusahaan pada periode sebelumnya atau
dengan membandingkan kinerja keuangan dengan perusahaan pesaing, atau perusahaan
sejenis dalam industri yang sama. Dengan demikian, penggunaan analisis rasio keuangan
dapat menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai.

Begitu pentingnya analisis rasio keuangan, termasuk dalam hal untuk melihat
bagaimana kinerja keuangan industri manufaktur, maka setiap perusahaan harus membuat
laporan keuangan karena pada umumnya untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan
maka dapat kita ketahui melalui laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan
neraca, laporan perhitungan laba-rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan.
Laporan keuangan ini juga sangat penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis
perusahaan.

Laporan keuangan memberikan informasi yang bersifat baku, standar dan bertujuan
untuk umum (general purpose). Karena bersifat umum dan bersifat melayani semua pihak
yang bisa memiliki perbedaan dan reperensi terhadap suatu informasi. Pemakaian informsi
tersebut mengandung berbagai hal yang menimbulkan keterbatasan dan kelemahan tersendiri.
Untuk tidak terjebak dalam masalah ini di samping bisa menggali informasi yang luas perlu
dilakukan analisis laporan keuangan untuk dapat memperluas dan mempertajam informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan.

Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak informasi yang
dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui laporan keuangan adalah media

informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan



benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang
perusahaan yang dilaporkan tersebut.

Dalam mengadakan analisis terhadap laporan keuangan dipergunakan alat-alat atau
teknik analisis. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menganalisis kondisi keuangan
perusahaan berdasarkan kelompok rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio

profitabilitas.

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini penting karena kegagalan dalam membayar
kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Sedangkan rasio solvabilitas
merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola
utangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali
utangnya atau dengan kata lain rasio solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam melunasi segala kewajiban finansialnya apa bila perusahaan tersebut pada
saat dilikuidasi,yang termasuk dalam jangka panjang maupun jangka pendeknya.

Rasio aktivitas perusahaan merupakan rasio yang ditujukan untuk menfukur tingkat
efektivitas operasionalnya. Di antaranya pengelolaan asset, pengelolaan piutang, pengelolaan
persediaan, pengelolaan modal sendiri dan lain sebagainya.

Rasio profitabilitas atau rentabilitas adalah bermanfaat untuk menunjukkan
keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk
mendapatkan keuntungan, karena mereka mengharapkan deviden dan harga pasar dari
sahamnya.

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri manufaktur adalah



perusahaan yang menghasilkan berbagai makan dari olahan daging, perusahaan indostri
seperti ini memeiliki persaingan yang sangat ketat baik dari dalam negeri maupun dari luar

negeri.

Demikian halnya dengan sasaran pasarnya, selain untuk memenuhi kebutuhan di dalam
negeri juga untuk diekspor keluar negeri. Adanya persaingan yang sangat ketat ini
merupakan suatu tantangan bagi PT Sentra Food Indonesia Tbk. Oleh karena itu pihak
perusahaan senantiasa melakukan analisis rasio keuanganny asebagai salah satu alternatif
untuk mengukur kinerja atau keberhasilannya.

Berangkat dari uraian di atas, maka rumusan judul penelitian ilmiah adalah ”Analisis

rasio keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia”.

1.2. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah
penelitian adalah berikut:
1. Apakah rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia
mengalami perkembangan ditinjau dari :
a. Current ratio
b. Quick ratio
2. Apakah rasio solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia
mengalami perkembangan ditinjau dari :
a. Debt to total assets ratio
b. Debt to equity ratio
3. Apakah rasio aktivitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia

mengalami perkembangan ditinjau dari :



a. Total assets turnover,
b. Receivable turnover
c. Inventory turnover
4. Apakah rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia
mengalami perkembangan ditinjau dari :
a. Rentabilitas ekonomi dan

b. Rentabilitas modal sendiri

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud penelitian yang dilakukan pada PT Sentra Food Indonesia Tbk. adalah untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam merampungkan penelitian ilmiah. Adapun
data-data yang dimaksud adalah data sekunder berupa laopran keuangan PT Sentra Food
Indonesia Tbk. di antaranya neraca atau laporan posisi keuangan, laporan rugi laba, laporan
perubahan modal dan laporan atas perubahan modal.
1.3.2. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada PT Sentra Food Indonesia Tbk. bertujuan untuk :
1. Untuk melakukan analisis rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek
Indonesia.ditinjau dari :
a. Current ratio
b. Quick ratio
2. Untuk melakukan analisis rasio solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek
Indonesia ditinjau dari :
a. Debt to total assets ratio

b. Debt to equity ratio



3. Untuk melakukan analisis perkembangan rasio aktivitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di

Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :
a. Total assets turnover
b. Receivable turnover
c. Inventory turnover

4. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek
Indonesia ditinjau dari :
a. Rentabilitas ekonomi

b. Rentabilitas modal sendiri

14. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan pada PT
Sentra Food Indonesia Tbk. adalah sebagai berikut :
1. Untuk praktisi;
a. Sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan dalam mengambil kebijakan di masa
yang akan datang yang berhubungan dengan rasio keuangan perusahaan.
b. Menjadi petunjuk bagi para calon investor yang bermaksud dan berkeinginan untuk
menanamkan modalnya pada PT Sentra Food Indonesia Tbk.
2. Untuk akademisi; yaitu menjadi literatur untuk dijadikan rujukan terkait dengan rasio-
rasio keuangan perusahaan.
3. Untuk peneliti dan peneliti selanjutnya;
a. Tambahan ilmu pengetahuan dalam bentuk terapan
b. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya khususnya penelitian ilmiah yang berhubungan

dengan rasio-rasio keuangan.



BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

Definifi manajemen keuangan terus berkembang, hal ini diawali dari pengertian



manajemen keuangan yang memandang sebagai aktivitas untuk mendapatkan dana
Pengertian Manajemen Keuangan mengalami perkembangan mulai dari pengertian
manajemen yang hanya mengutamakan aktivitas memperoleh dana, memanfaatkan dan
pengelolaan atau pengaturan dana sebagai suatu aktiva. Berikut pengertian manajemen
keuangan menurut pandapangan para ahli berikut.

Financial management organisasi sebagai suatu aktivitas yang berhubungan dengan
planning dan pengendalian, mendapatkan serta mendistribusikan kekayaan berupa keuangan
organisasi. Operasional perusahaan pada dasarnya memiliki keterkaitan dalam pengambilan
keputusan terhadap suatu investasi serta implementasi operasional perusahaan (Hendra 2012 :
9). Sementara Syamsuddin (2007 : 3) mengartikan financial management sebagai penerapan
dari prinsip-prinsip ekonmoni untuk mendapatkan keputusan-keputusan yang terkait masalah
keuangan perusahaan.

Martono (2015 : 12) mengutarakan, bahwa manajemen keuangan atau pembelanjaan
yaitu segala bentuk aktivitas perusahaan yang memiliki hubungan tentang mendapatkan,
memanfaatkan serta pengelolaan asset sesuai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
Sartono (2001 : 6) mendefinisikan manajemen keuangan merupakan manajemen dana
terutama yang berhubungan dengan pengalokasian dengan berbagai macam atau bentuk
investasi secara efisien.

Sementara Sutrisno (2008 : 3) mengartikan manajemen keuangan adalah berbagai
aktivitas perusahaan yang berkaitan usaha-usaha untuk memperoleh dana perusahaan dengan
biaya yang rendah serta berbagai usaha dalam memanfaatkan dan mengalokasikannya
seefektif mungkin.

Dari berbagai pengertian manajemen keuangan yang telah dikemukakan oleh ahli,

maka dapat disimpulkan, bahwa manajemen keuangan pada dasarnya adalah suatu kegiatan



untuk mendapatkan, menggunakan serta pengalokasian dana tersebut secara efiktif dan

efisien sebagaimana yang telah ditetapkan perusahaan.

2.2. Kinerja Keuangan

Istilah kinerja keuangan perusahaan memiliki hubungan erat dengan pengukuran dan
atau penilaian kinerja atau capaian. Pengukuran kinerja “performing measurement” ialah
kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama
periode akuntansi.Tolak ukur kinerja keuangan sebuah perusahaan adalah pencapaian laba
yang maksimal, namun untuk membuktikan hal tersebut, berikut ini akan dipaparkan
beberapa pengertian kinerja keuangan.

Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur capaian prestasi kerja keuangan
perusahaan melalui struktur permodalannya. Tolak ukur yang digunakan dalam kinerja
keuangan tergantung pada posisi keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan harus
diketahui out putnya maupun inputnya. Qutput adalah hasil dari suatuk inerja karyawan,
sedangkan input adalah hasil dari suatu keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan
hasil tersebut.

Fahmi (2012 : 45) menyebutkan bahwa kinerja keuangan sebagai suatu analisis yang
dilakukan  untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Sedangkan
Darsono (2005 : 89) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu.

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu baik menyakut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas, (Jumingan,

2006 : 239).



Menurut  Sucipto (2013 : 105) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam
menghasilkan laba. Menurut Menteri Keuangan RI berdasarkan keputusan pada tanggal 28
Juni 1992 bahwa yang dimaksud kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan
tersebut.

Kinerja keuangan adalah upaya untuk memperoleh hasil melalui operasional
perusahaan yang terdiri dari berbagai kegiatan dengan membantu pimpinan meningkatkan
efektifitas kerja karyawan dan tentunya dengan memberikan imbalan yang sesuai. Fahmi
(2012 : 47), bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Martono (2005 : 52) kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi
berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analsis, konsultan keuangan, pialang,
pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan berupa neraca dan laporan
laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat memberikan
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan selama kurun waktu tertentu.  Keadaan inilah yang akan digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan.

Kinerja perusahaan pada umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau
sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on investment) atau
penghasilan persaham (earning pershare). Profitability suatu perusahaan dapat diukur
dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan
kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.

Pengertian kinerja keuangan menurut Muchlis (2003 : 44) yaitu kinerja keuangan



adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan keuangan perusahaan yaitu neraca
rugi-laba dan kinerja keuangan menggambarkan usaha perusahaan (operation income).
Adapun pergertian lain menurut Zarkasyi (2008 : 48) yaitu kinerja keuangan merupakan
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada
standar yang ditetapkan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa kinerja
keuangan perusahaan adalah gambaran hasil dari banyak keputusan yang dibuat secara terus-
menerus oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien serta
untuk melihat kemampuan atau prestasi yang dicapai dalam melaksanakan suatu kegiatan
tertentu dalam kurun waktu tertentu.

Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Sehingga dalam mengukur kinerja
keuangan perusahaan perlu dikaitkan antara organisasi perusahaan dengan pusat
pertanggungjawaban. Dalam melihat organisasi perusahaan dapat diketahui besarnya
tanggungjawab manajer yang dapat diwujudkan dalam bentuk prestasi kerja keuangan.
Namun demikian mengatur besarnya tanggungjawab sekaligus mengukur prestasi keuangan
tidaklah mudah sebab ada yang dapat diukur dengan mudah dan ada pula yang sukar untuk
diukur.

Pengukuran kinerja diaplikasikan dalam perusahaan untuk melaksanakan perbaikan
atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja
keuangan merupakan proses mengkaji secara kritis terhadap review data, menghitung,
mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi pada keuangan perusahaan pada suatu

periode tertentu.

2.3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu



perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam

mengambil keputusan. Berikut ini beberapa pendapat mengenai definisi laporan keuangan:

Menurut Fahmi (2012 : 51) laporan keuangan adalah suatu informasi yang
menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Sedangkan
Sadeli (2014 : 18) menyatakan laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan
informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang
dicapai selama periode tertentu.

Munawir (2007 : 115) mengemukakan laporan keuangan terdiri dari neraca dan
perhitungan laba rugi serta perusahaan modal dimana neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aktiva, hutang atau modal dari suatu perusahaan pada tanggal
tertentu sedangkan perhitungan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu dan laporan perubahan modal
menunjukkan sumber-sumber penggunaan dana atau alasan-alasan yang menyebabkan
perubahan modal.

Lebih lanjut Munawir (2007 : 137) menyatakan bahwa pengertian laporan keuangan adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Sutrisno (2008 : 9) laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan
laporan Rugi Laba.

Menurut Kasmir (2008 : 7), secara sederhana pengertian laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukan kondisi keuangan, dalam hal ini suatu kondisi keuangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Lebih lanjut Kasmir (2008 : 7)



menyatakan bahwa maksud laporan keuangan yang menunjukan kondisi perusahaan saat ini
adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalahk eadaan keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba
rugi).

Menurut Halim (2008 : 136), laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses
pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi
selama tahun buku bersangkutan. Penyusunan laporan keuangan disiapkan mulai dari
berbagai sumber data terdiri dari faktur-fatur, bon-bon, nota kredit, salinan faktur penjualan,
laporan bank dan sebagainya. Laporan keuangan diharapkan disajikan secara layak, jelas
dan lengkap yang mengungkap kenyataan-kenyataan ekonomi dan operasi perusahaan
tersebut.

Menurut Myer dalam Munawir (2007 : 110) yang dimaksud dengan laporan keuangan
adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua
daftar tersebut adalah daftar neraca atau posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba
rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk
menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang
ditahan). Sedangkan menurut Sawir (2005 : 12) laporan keuangan adalah hasil akhir proses
akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian
rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang.

Menurut PSAK No.l Tahun 2010 yaitu laporan keuangan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai
cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang menggambarkan keadaan atau kondisi



keuangan suatu perusahaan, serta menjadi informasi bagi para pemakai dalam mengambil
keputusan ekonomi. Mengukur perkembangan suatu perusahaan dapat diketahui dengan
melakukan pengukuran laporan keuangana. Pengukuran laporan keuangan yang disajikan

bermaksud dapat bermanfaat bagi pengguna informasi untuk mengetahui kuat lemahnya.

2.4. Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

Dalam menganalisis dan menafsirkan laporan keuangan, seorang penganalisis harus
mempunyai pengertian mengenai bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan
laporan keuangan serta masalah yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan keuangan.
Laporan keuangan terdiri dari neraca, rugi laba dan arus kas.
2.4.1. Neraca

Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca
menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu perusahaan pada hari terakhir periode
akuntansi. Aktiva menunjukkan penggunaan dana, hutang dan modal menunjukkan sumber
dana yang diperoleh. Menurut Darsono (2005 : 17) bahwa neraca adalah laporan keuangan

yang menggambarkan posisi keuangan suatu organisasi pada suatu periode tertentu.

Sedangkan menurut Sutrisno (2008 : 9), neraca merupakan laporan yang menunjukkan
posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Neraca bertujuan untuk menunjukkan
posisi keuangan pada suatu perusahaan pada tanggal tertentu biasanya pada waktu dimana
buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun fiskal atau tahun kalender
sehingga neraca sering disebut dengan balance sheet.

Pengertian lain tentang neraca seperti dikemukakan oleh Halim (2008 : 138)
merupakan neraca yang menunjukkan aktiva, utang dan modal sendiri suatu perusahaan

pada hari terakhir periode akuntansi.



Menurut Darsono (2005 : 18) komponen neraca terdiri atas:
4. Aktiva
Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling lancar. Pengertian
paling lancar disini adalah kemampuan aktiva tersebut untuk dikompersi menjadi kas.
Dengan demikian, maka penggolongan aktiva dalam neraca adalah:
a. Aktiva lancar
Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan urutan yang paling lancar.
Aktiva lancar disini adalah yang paling mudah dan cepat untuk dijadikan uang atau
kas.
b. Aktiva tetap
Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan dan peralatan yang lain
yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva tetap disusun berdasarkan urutan yang paling
tidak /iquid (lancar).
c. Aktiva lain-lain
Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang dimiliki oleh perusahaan. Isi
dari pos aktiva lain-lain adalah kekayaan atau investasi yang tidak dikelompokkan
dalam aktiva tetap dan aktiva lancar.
2. Kewajiban dan Ekuitas
Darsono (2005 : 19) berpendapat bahwa kewajiban adalah hak dari pemberi hutang
(kreditur) terhadap kekayaan perusahaan sedangkan ekuitas adalah hak pemilik atas
kekayaan atau aktiva perusahaan. Pos-pos dalam sisi in1 dikelompokkan sesuai dengan
besar kecilnya kemungkinan hak tersebut akan dibayar. Semakin besar kemungkinan
hak atas perusahaan dibayar, semakin atas urutannya dalam neraca. Pembagian dalam sisi
kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah :

a. Kewajiban jangka pendek



Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor yang akan dibayarkan
dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Komponennya antara lain adalah hutang
dagang, hutang gaji, hutang pajak, hutang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun,
dan hutang-hutang lain.

b. Kewajiban jangka panjang
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan dibayarkan dalam jangka
waktu lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun. Komponennya adalah hutang

bank, hutan gobligasi, hutang wesel dan hutang surat-surat berharga lainnya.

c. Ekuitas

Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan dibayarkan hanya

melalui dividen kas atau dividen likuiditas akhir. Komponen dari ekuitas meliputi

modal saham baik biasa maupun preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun

berjalan.
2.4.2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan jumlah penghasilan atau
pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode tertentu sebagaimana halnya
neraca, laporan laba rugi juga disusun tiap akhir tahun. Menurut Sutrisno (2008 : 10) laporan
rugi laba adalah laporan yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu
tertentu dan menurut Darsono (2005 : 28) menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah
laporan keuangan yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai selama periode
tertentu.

Astuti (2004 : 17) mengemukakan bahwa laporan laba rugi merupakan laporan yang
mengikhtiarkan pendapatan dan beban perusahaan selama periode akuntansi tertentu yang

umumnya setiap kuartal atau setiap tahun. Sedangkan menurut Darsono (2005 : 30) laporan



laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya-biaya
selama periode waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. Untuk melihat periode waktu
tertentu yang dilaporkan, maka pembaca laporan laba rugi perlu memperhatikan kepala

(heading) pada laporan tersebut.

Komponen laba rugi menurut Darsono (2005 : 31) adalah:
a. Pendapatan/Penjualan
b. Harga Pokok Penjualan
c. Biaya Pemasaran
d. Biaya Administrasi dan Umum
e. Pendapatan Luar Usaha
f. Biaya Luar Usaha

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi
merupakan suatu daftar perusahaan dimana di dalamnya didasarkan atas semua pendapatan
dan biaya-biaya sedemikian rupa yang terjadi pada periode tertentu yang disusun secara
sistematis sehingga dengan mudah dapat diketahui apakah suatu perusahaan itu memperoleh
laba atau rugi.
2.4.3. Laporan Arus Kas

Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan keuangan yang berisikan pengaruh kas dari
kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan transaksi pembiayaan/pendanaan
serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu perusahaan selama satu periode.
Laporan ini menggambarkan tentang perputaran uang (kas dan bank) selama periode
tertentu, misalnya bulanan dan tahunan. Laporan arus kas terdiri dari kas untuk kegiatan
operasional dan kas untuk kegiatan pendanaan.

Menurut PSAK No.2 (2004 : 5) menjelaskan definisi dari arus kas adalah Arus kas



masuk dan arus kas keluar adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan
dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan
nilai yang signifikan.

Menurut Halim (2008 : 140) menjelaskan arus kas adalah alat pembayaran yang siap
dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas meliputi uang
tunai (kertas dan logam). Sedangkan menurut Harahap (2010 : 258) arus kas adalah uang dan
surat berharga lainnya yang dapat di uangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang
sangat lancar yang memenuhi syarat sebagai berikut, setiap saat dapat ditukar menjadi kas,
tanggal jatuh temponya sangat dekat, kecil resiko perubahaan nilai yang disebabkan
oleh perubahan tingkat bunga.

Menurut Sawir (2005 : 182) mendefinisikan arus kas sebgai seluruh uang tunai yang
ada di tangan (cash on hand) dan dana yang disimpan di bank dalam bentuk seperti deposito
dan rekening Koran. Sedangkan menurut Hendra (2009 : 238) menjelaskan arus kas
dan setara kas adalah kas masuk dan arus kas keluar atau setara kas. Kas terdiri dari saldo kas
(cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya
sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan.

2.4.4. Laporan Perubahan Modal

Penyusunan laporan perubahan modal pada perusahaan dagang sama seperti pada
perusahaan jasa. Data yang diperlukan untuk menyusun laporan perubahan modal yaitu
jumlah modal pada awal periode, jumlah laba bersih atau rugi bersih pada periode yang
bersangkutan, dan pengambilan pribadi pemilik tahun yang bersangkutan.

Dalam menjalankan operasional perusahaan, tentunya modal awal yang ditanam akan
mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi karena modal harus digunakan dalam

menjalankan roda perusahaan, juga karena adanya penambahan dari laba yang didapat,



penggunaan modal untuk kepentingan pemilik perusahaan, atau hal lainnya. Menurut Ikatan

Akuntansi Indonesia (2012 : 117) perusahaan harus menyajikan laporan perubahan modal

sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan :

a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan;

b. setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta jumlahnya yang
diakui secara langsung dalam ekuitas;

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan terhadap kesalahan
mendasar sebagaimana diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan terkait;

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik;

e. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awaldan akhir periode serta perubahannya

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, agio dan
cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan secara terpisah setiap

perubahan.

2.5. Analisis Rasio Keuangan

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa beberapa rasio akan dapat
menjelaskan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasiotersebut dibandingkan dengan angka
rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. Analisis laporan keuangan pada dasarnya
merupakan penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa
lalu, di masa kini dan kemungkinan di masa akan datang. Salah satu faktor yang paling
penting dalam menilai kinerja keuangan adalah dengan menggunakan rasio keuangan yang
berfungsi untuk membantu kita dalam mengidentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan

keuangan perusahaan.



Beberapa para ahli memberikan pengertian tentang rasio keuangan yang akan
digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, walaupun pada dasarnya
bahwa rasio-rasio keuangan hanya akan mengetahui besarnya angka-angka rasio saja
sehingga dengan demikian dibutuhkan interpretasi dari angka-angka tersebut yang diperoleh
serta memilih jenis rasio yang sesuai dengan tujuan analisis yang dilakukan namun sedikit
banyaknya akan membantu para calon pesaham yang akan menginvestasikan dananya pada
perusahaan yang go public.

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandigan dari suatu pos
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan. Misalnya antara hutang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok
produksi dengan total penjualan dan sebagainya (Harahap, 2010 : 297). Sedangkan menurut
Sawir (2005 : 86) bahwa rasio keuangan merupakan salah satu alat untuk menilai kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan.

Jumingan (2006 : 44) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan alat
utama dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab
berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan. Sedangkan menurut Riyanto
(2001 : 35) mendefinisikan rasio keuangan adalah rasio keuangan adalah indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan
angka yang lainnya.

Lebih lanjut Jumingan (2006 : 44), menyatakan bahwa rasio keuangan memberikan dua
cara untuk membuat perbandingan dari data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti:

1. Kita dapat meneliti, rasio antar waktu untuk arah pergerakannya, dan

2. Kita dapat membandingkan rasio keuangan dengan perusahaan lain.



Pada dasarnya jumlah angka-angka rasio itu banyak sekali karena rasio dapat dibuat
menurut kebutuhan penganalisa, sebagaimana yang dikemukakan Hanafi (2016 : 173) bahwa
angka-angka yang ada pada dasarnya digolongkan menjadi dua kelompok yaitu berdasarkan
sumber datanya dan berdasarkan tujuan penganalisa. Berdasarkan sumber datanya, maka
angka rasio dapat dibedakan:

a. Rasio-rasio Neraca (Balance Shet Ratio) yang tergolong dalam kategori ini adalah semua
rasio yang datanya diambil atau bersumber pada neraca.

b. Rasio Laporan Laba-Rugi (Income Statement Ratio) yaitu angka-angka rasio yang
penyusunannya semua datanya diambil dari laporan laba-rugi.

c. Rasio-rasio antara laporan (/nterstatement Ratio) adalah semua angka rasio yang

penyusunannya semua data diambil dari laporan neraca dan laba-rugi.

2.6. Penggunaan Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah alat untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.
Rasio keuangan bagi investor digunakan sebagai alat meramalkan keuntungan yang akan
diperoleh ketika melakukan investasi, sedangkan bagi manajemen laporan keuangan untuk
meramalkan tindakan yang akan memperbaiki kinerja perusahaan di masa depan.

Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan
perusahaan. Karena rasio keuangan digunakan untuk menyederhanakan informasi yang
menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Sehingga dapat menilai
secara cepat hubungan antara pos tersebut dan dapat membandingkannya dengan rasio lain
serta memperoleh informasi dan memberikan penilaian.

2.6.1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar



perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat
ditagih. Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas yaitu apa bila
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dapat dikatakan perusahaan tersebut dalam
keadaan likuid. Dan sebaliknya, apa bila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya
maka dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid.

Menurut Hanafi (2016 : 175), rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka
pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya
(utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan. Meskipun rasio ini tidak bicara
masalah solvabilitas (kewajiban jangka panjang), dan biasanya relatif tidak penting
dibandingkan rasio solvabilitas, tetapi rasio likuiditas yang jelek dalam jangka panjang juga
akan mempengaruhi solvabilitas perusahaan. Dua rasio likuiditas jangka pendek yang sering
digunakan adalah rasio lancar dan rasio quick (acid test ratio).

Menurut Harahap (2010 : 259), rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Untuk dapat memenuhi
kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk
membayar yang berupa aset-aset lancar yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada
kewajiban-kewajiban yang harus segeradi bayar berupa kewajiban-kewajiban lancar.

Menurut Weston dalam Kasmir (2008 :110), rasio likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukan atau mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik kewajiban dari pihak
luar  perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas

perusahaan) atau dengan kata lain rasio likuiditas merupakan yang menunjukan kemampuan



perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo

atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi

kewajiban (utang) pada saat ditagih.

Sedangkan Darsono (2005 : 74) berpendapat bahwa:Rasio likuiditas adalah rasio yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek.

Adapun tujuan dan manfaat rasio likuiditas:

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban yang
sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan
bulan tertentu).

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan
aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu
tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

¢. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar
dikurangi persediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal
kerja perusahaan.

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.

f. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan
utang

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan
membandingkannya untuk beberapa periode.

h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing komponen yang



ada diaktiva lancar dan utang lancar.
i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, dengan
melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
Rasio Likuiditas secara umum ada dua, yaitu current ratio dan quick ratio (Fahmi,
2012 : 59) dengan rumus sebagai berikut:
a. Current Ratio
Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang dapat segera dijadikan uang)

ada sekian kalinya hutang. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva lancar
Current Ratio= X 100%
Hutang Lancar

Secara kasar dapatlah dikatakan bahwa bagi perusahaan yang bukan kredit, Current Ratio
kurang dari 200% dinyatakan kurang baik, pedoman ini hanya didasarkan pada prinsip
hati-hati. (Riyanto, 2001 : 26).
b. Quick Ratio

Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang
lancar. Apabila menggunakan Quick Ratio untuk menentukan tingkat Likuiditas, maka
secara umum dapatlah dikatakan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai Quick Ratio
kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat Likuiditasnya (Riyanto, 2001 :

26). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva lancar — Persediaan
Quick Ratio= X 100%
Hutang Lancar

Rata-rata industri untuk Cash Ratio adalah 50%, apa bila Cash Ratio kurang dari rata-rata

industri kondisi perusahaan kurang baik karena untuk membayar kewajiban masih



memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancar lainnya.
2.6.2. Rasio Solvabilitas

Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
segala kewajibannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Suatu perusahaan yang
mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua hutangnya, berarti perusahaan
tersebut dalam keadaan solvabel. Sebaliknya bila perusahaan tidak mempunyai aktiva yang
cukup untuk membayar hutangnya, maka perusahaan dalam keadaan insovabel.

Menurut Munawir (2007 : 132) solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut likuidasi baik untuk
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvabel bila perusahaan
mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua kewajibannya, sebaliknya perusahaan

insovabel apabila jumlah aktiva tidak cukup untuk melunasi seluruh kewajibannya.

Menurut Hanafi (2016 : 181) rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan
yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa solvabilitas adalah rasio
untuk mengetahui dapat atau tidaknya suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban
baik jangka pendek dan jangka panjang pada saat perusahaan dilikuidasi. Dalam penelitian
ini, penilaian rasio solvabilitas didasarkan pada dua rasio yaitu:

a. Debt to total Asset Ratio
Debt to total Asset Ratio adalah perbandingan antara total aktiva dengan total hutang, baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar
modal pinjaman (hutang) yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan dibandingan

aktiva yang dimiliki. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang
Debt to total Asset Ratio= X 100%
Total Asset




Apabila Debt to total Asset Ratio 100%,hal ini berarti bahwa jumlah kekayaan sama
besarnya dengan jumlah hutangnya, sehingga perusahaan tidak memiliki kelebihan aktiva
diatas hutangnya. Perusahaan harus mengusahakan Debt to total Asset Ratio lebih dari

100%, supaya dapat dinyatakan baik (Riyanto, 2001 : 34).

b. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara jumla hutang yang dimilik perusahaan

dengan modal sendiri. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang
Debt to Equity Ratio= X 100%
Jumlah Modal Sendiri

srarti makin

cepat makin cepat menjadi insolvabel, karena dengan adanya pengurangan yang kecil saja

dari nilai aktivanya, perusahaan sudah dalam keadaan insolvabel (Riyanto, 2001 : 34).
2.6.3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas

perusahaan dalam memanfaatkansumber dananya. Rasio aktifitas dinyatakan sebagai
perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Semakin efektif dalam
memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana tersebut. Element- element rasio
aktivitas ini adalah dengan rumus adalah :
a. Total Assets Turnover

Total  asset turnover sebagai rasio yang digunakan dalam mengukur perputaran

Net Sales

Total Assets Turnover =

Total Assets



keseluruhan asset yang perusahaan miliki dan sekaligus untuk mengukur capaian jumlah

penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva (Kasmir, 2008 : 185).

b. Receivable Turnover
Perputaran piutang sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam bentuk
piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan, bahwa modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasi tahun
sebelumnya) dan kondisi ini bagi perusahaan semakin baik dan begitu pula sebaliknya

(Kasmir, 2008 : 176).

Sales on Credit
Receivable Turnover = kali
Average Receivable

c. Inventory Turnover
Perputaran persediaan merupakan rasio yang diperuntukkan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanamkan dalam persediaan tersebut berputar dalam satu periode. Rasio ini
juga dikenal dengan nama rasio perputaraan persediaan (inventory turnover). Rasio ini
dapat menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun

(Kasmir, 2008 : 180).

Net Sales
Inventory Turnover = kali
Average Inventory

2.6.4. Rasio Rentabilitas
Rasio Rentabilitas (profitability ratio) juga sering dikenal dengan istilah rasio
profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat perolehan keuntungan dibandingkan

penjualan atau aktiva. Rasio rentabilitas bisa menilai kemampuan suatu perusahaan untuk
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memperoleh laba yang berkaitan erat dengan kelangsungan perusahaan. Rasio rentabilitas
berkaitan erat dengan kelangsungan hidup perusahaan. Angka rentabilitas baik laba sebelum
ataupun sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Kondisi
atau tingkat kesehatan perusahaan juga terlihat dari rasio ini.

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau
modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain Rentabilitas adalah kemampuaan
suatu perusahaan untuk mengahasilkan laba selama periode tertentu (Riyanto, 2001 : 35).
Rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu
perusahaan dengan memperbandingkan antara laba dengan modal yang digunakan dalam
operasi. Oleh karena itubagi manajemen atau pihak-pihak lain, Rentabilitas yang tinggi lebih
penting dari padakeuntungan besar. Ada dua cara penilaian rentabilitas:

a. Rentabilitas Ekonomi

Riyanto (2001 : 36) mengemukakan bahwa rentabilitas ekonomi adalah perbandingan
antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Sedangkan Munawir (2007 :
133) menyatakan bahwa rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha
dengan seluruh modal yang digunakan (modal asing dan modal sendiri).

Dalam perhitungan rentabilitas ekonomi laba yang dihitung hanyalah laba yang berasal
dari operasi perusahaan yang biasa disebut laba usaha. Dengan demikian maka laba yang
diperoleh dari usaha diluar perusahaan seperti deviden, tidak diperhitungkan dalam
menghitung rentabilitas ekonomi. Rentabilitas ekonomi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus, Munawir (2007 : 133) :

Laba Usaha
Rentabilitas Ekonomi= X 100%
Modal Usaha




Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi
pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba
tersebut dilain pihak (Riyanto, 2001 : 44). Munawir (2007 : 135) menyatakan bahwa
rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara laba yang tersedia untuk pemilik
perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimasukan oleh pemilik perusahaan
tersebut.

Dalam perhitungan rentabilitas modal sendiri hal ini yang harus dicari ialah besarnya
untung bersih dan jumlah modal sendiri. Rentabilitas ekonomi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus, Munawir (2007 : 136) :

Laba Bersih
Rentabilitas Modal Sndiri = X 100%
Jumlah Modal Sendiri

2.7. Kerangka Pemikiran

Dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur, maka digunakan
alat analisis ditinjau dari rasio keuangan perusahaan. Rasio keuangan diantaranya adalah
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas yang akan
menentukan apakah ada perbedaan kinerja keuangan antara satu periode dengan periode
lainnya.

Analisis rasio keuangan perusahaan merupakan proses pengevaluasian posisi keuangan
dari hasil operasi perusahaan pada masa lalu dan masa. Berdasarkan latar belakang masalah
dan tinjauan pustaka pada bab sebelumnya, maka alur kerangka pikir pada penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1



Bagan Kerangka Pikir

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk.

i

Laporan Keuang

l

Rasio-Rasio Keuangan

Likuiditas Solvabilitas Aktivitas Rentabilitas
Kinerja Keuangan
PT Sentra Food Indonesia Tbk

2.8. Hipotesis

Beberapa hipotesis penelitian yang dilakukan pada PT Sentra Food Indonesia Tbk.
adalah sebagai berikut:
1. Rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia mengalami

perkembangan ditinjau dari :

a. Current ratio
b. Quick ratio
2. Rasio solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia mengalami
perkembangan ditinjau dari :
a. Debt to total assets ratio

b. Debt to equity ratio



3. Rasio aktivitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia mengalami
perkembangan ditinjau dari :
a. Total assets turnover
b. Receivable turnover
c. Inventory turnover

4. Rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia mengalami
perkembangan ditinjau dari :
a. Rentabilitas ekonomi

b. Rentabilitas modal sendiri

BAB III



METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
Adapun obyek dalam penelitian ini adalah rasio keuangan diantaranya rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia

Tbk. di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 — 2021.

3.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan

pendekatan kuantitatif. Data sekunder yang dimaksud adalah laporan keuangan PT Sentra

Food Indonesia Tbk.

3.3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi dan kepustakaan. Pengumpulan data yang berkaitan dengan hal-hal atau
variabel penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan laporan keuangan berupa PT
Sentra Food Indonesia Tbk. berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal,
laporan arus kas dan laopran atas perubahan modal itu sendiri pada periode tahun 2017 -
2021 yang dipublikasikan di antaranya melalui Bursa Efek Indonesia dan media-media on

line lainnya.

3.4. Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa konsep

operasional yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa hal yang terkait berikut:



Tabel Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Rasio Likuiditas
Current Rasio| Current Ratio kurang dari
. . AL
0
200% dinyatakan kurang baik, CR = X 100% | Rasio
pedoman ini hanya didasarkan HL
pada prinsip hati-hati.
Quick Ratio perusahaan yang mempunyai
. . . AL — Pers.
Quick Ratio kurang dari 1:1 OR = X 100% | Rasio
atau 100% dianggap kurang HL
baik tingkat Likuiditasnya.
Rasio Solvabilitas
Debt to total| Perusahaan harus usahakan
Asset Ratio . . TH
Debt to total Asset Ratio lebih DTAR = —— X 100% | Rasio
dari 100%,supaya dapat TA
dinyatakan baik.
Debt to Penilaian Debt to Equity Ratio
Equity Ratio rasionya 1 : 2. Makin kecil
persentasi ini berarti makin TH
e DTER = —— X 100%/| Rasio
cepat menjadi insolvabel, IMS

karena dengan adanya
pengurangan yang kecil saja
dari nilai aktivanya,
perusahaan sudah dalam

keadaan insolvabel .

Rasio Aktivitas




Total Assets
Turnover

Total asset turnover sebagai
rasio yang digunakan dalam
mengukur perputaran
keseluruhan asset yang
perusahaan miliki dan sekaligus
untuk mengukur capaian
jumlah penjualan yang
diperoleh dari setiap rupiah

aktiva.

NS
TAT=—— Kali
T4

Rasio

Receivable
Turnover

Perputaran piutang sebagai
rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana
yang diinvestasikan dalam
bentuk piutang ini berputar

dalam satu periode.

SoC

Kali
AR

Rasio

Inventory
Turnover

Perputaran persediaan
merupakan rasio yang
diperuntukkan untuk
mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam
persediaan tersebut berputar

dalam satu periode.

NS
—— Kali
Al

Rasio

Rasio Rentabilit

Rentabilitas
Ekonomi

perbandingan antara laba usaha
dengan modal sendiri dan
modal asing yang dipergunakan
untuk menghasilkan laba
tersebut dan dinyatakan dalam

persentase.

LU
RE =—" X 100%
MU

Rasio




Rentabilitas | perbandingan antara jumlah
Modal Sendiri . ) e
laba yang tersedia bagi pemilik LB
modal sendiri disatu pihak RMS = —— X 100%| Rasio
dengan jumlah modal sendiri IMS

yang menghasilkan laba

tersebut dilain pihak.
Sumber : Bambang Riyanto, 2001 dan Kasmir, 2008

3.5. Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif dalam bentuk atau pendekatan rasio keuangan.
1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio

Aktiva lancar
Current Ratio= X 100%
Utang Lancar

b. Quick Ratio

Aktiva lancar — Persediaan
Quick Ratio= X 100%
Utang Lancar

2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to total Asset Ratio

Total Hutang
Debt to total Asset Ratio= X 100%
Total Asset

b. Debt to Equity Ratio

Total Hutang
Debt to Equity Ratio= X 100%
Jumlah Modal Sendiri

3. Rasio Aktivitas



a. Total Assets Turnover

Net Sales
Total Assets Turnover = kali
Total Assets

b. Receivable Turnover

Sales on Credit
Receivable Turnover = kali
Average Receivable

Net Sales
Inventory Turnover = kali
Average Inventory

4. Rasio Rentabilitas

a. Rentabilitas Ekonomi

Laba Usaha
Rentabilitas Ekonomi= X 100%
Modal Usaha
b. Rentabilitas Modal Sendiri
Laba Bersih
Rentabilitas Modal Sendiri = X 100%

Jumlah Modal Sendiri




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

2.1. Sejarah Lokasi Penelitian
2.1.1. Sejarah Singkat PT Sentra Food Indonesia Tbk.

PT Sentra Food Indonesia Tbk. pada mulanya didirikan dengan nama PT Sentra
Dermaga, berdasarkan akta pendirian Perseroan Terbatas No. 8 pertanggal 28 Juni 2004 yang
dibuat di depan Lolani Kurniati Irdham Idrus, SH, MH. Notaris yang berkedudukan di
Jakarta ini pada tahun 2008. Selanjutanya perseroan ini merubah nama menjadi PT Sentra
Food Indonesia dan seriring dengan adanya akuisisi dengan PT Kemang Food Indutries. Saat
ini perseroan ini bergerak di bidang penjualan daging segar dan pengolahan makanan dan
minuman melalui entitas anak perusahaan yaitu PT Kemang Food Industires dan PT SAP
Beverages Indonesia.

Seiring dengan perkembangannya dan berjalannya waktu PT Kemang Food Industries
diberi nama PT Kemfood yang melakukan pengolahan industry daging olahan di Indonesia.
Perusahaan yang dirintis oleh Bambang Mustari Sadion atau Bob Sadiro pada mulanya yaitu
tahun 1970 merupakan salah satu perusahaan daging olahan yag pertama-tama di Indonesia.
Seiring dengan perkembangan yang dialami, maka pada tahun 1978 Bob Sadino
membangunan sebuah pabrik dengan teknologi modern bersama dengan teman-temannya di

Kawasan Industri Pulo Gadung Jakarta.

Saait ini PT Kemfood memproduksi berbagai jenis daging olahan, isalnya; sosis
burger, bakso dan delicatessen selain memproduksi daging olahan, PT Kemfood juga
memproduksi daging olahan spesial, misalnya; kebab, driet feet, matonnaisa dan
thousandiland. Sementara itu PT SAP Baverages memproduksi beberapa jenis minuman

dalam bentuk kemasan.



Saat ini pemegang saham yaitu 5% lebih besar dari saham PT Sentra Food Indonesia
adalah PT Super Capital Indonesia dimana persentase (%) kepemilikannya sebesar 76,92%.
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan memiliki ruang lingkup kegiatan usahanya yakni
nergerak di bidang usaha perdangan besar berdasarkan balas jasa atau kontrak, seperti
perdagangan mobil dan sepeda motor. Sekarang kegiatan utama PT Sentra Food Indonesia
adalah di bidang pengolahan makanan dan minuman melalui anak perusahaan. Sementara
merek yang terkenal adalah villa, villadorp, chiefs, tangini, kemfood dan chami.

Pada tahun 2018 tepatnya tanggal 28 Desember 2018 PT Sentra Food Indonesia Tbk.
memperoleh persyaratan yang efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan
pengawasan umum perdana saham food kepada masyarakat sebesar 150.000.000 saham baru
dimana nilai nominalnya adalah Rp 100,- per lembar saham dengan harga penawaran Rp
135,- per saham dan saham tersebut telah didaftarkan pada Bursa Efek Indonesia pada

tanggal 8 Januari 2019 dan masih bertahan sampai sekarang.



4.1.2. Struktur Organisasi PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Gambar 4.2
Struktur Organisasi PT Sentra Food Indonesia Tbk.

RUPS Dewan Komisaris
Sekertaris Perusahaan Unit Audit Internal
Karina Larasati Putri Ria Mulyani

Direktur Utama
Agustus Sani Nogroho

Direktur Direktur
Ruliff R. S. Susanto Andreas S. Tjendana
GA & HRD Akuntansi & keuangan
Meitri Nurul Huda Pramu

Sumber : PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023
4.2. Analisis Laporan Keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk.
Penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan pada PT Sentra Food Indonesia

Tbk. menggunakan rasio likuidits, solvabilitas, aktivitas dan rasio rentabilitas.

4.2.1. Rasio Likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk.
Rasio likuiditas merupakan analisis rasio keuangan yang bertujuan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menanggulangi kewajiban jangka pendeknya dengan



menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.
likuiditas untuk mengukur kemampuan PT Sentra Food Indonesia Tbk. dalam menangani

utang lancarnya yaitu; current ratio dan quick ratio. Data-data yang mendukung analisis

ke rasio tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2

Pada penelitian ini digunakan dua rasio

Data-Data Tingkat Likuiditas (Current dan Quick Ratio)
PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Uraian
Tahun
Aktiva Lancar Utang Lancar Persediaan

2017 44.999.589.910 91.350.861.290 7.951.740.673
2018 43.059.035.473 56.440.246.530 13.987.749.956
2019 39.436.012.770 34.921.473.609 11.619.347.912
2020 30.018.199.981 40.180.201.199 13.095.906.571
2021 28.220.720.064 50.180.201.199 12.581.932.662

Sumber : PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Dari data-data laporan kuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk. di atas. maka analisis

rasio likuditas dapat dilakukan berikut.

a. Current Rasio (CR)

Current rasio merupakan analisis rasio keuangan yang beguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menanggulangi kewajiban jangka pendeknya yang sudah
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Current ratio PT Sentra Food

Indonesia Tbk. perode 2017-2021 adalah sebagai berikut.

Current Rasio 2017

Current Rasio 2017 =

44.999.589.910

91.350.861.290

Current Rasio 2017 = 49,26%

x 100%




Current Rasio 2018

43.059.035.473
Current Rasio 2018 = x 100%
56.440.246.530

Current Rasio 2018 =72,44%
Current Rasio 2019
39.436.012.770

Current Rasio 2019 = x 100%
34.921.473.609

Current Rasio2019 =112,93%
Current Rasio 2020
30.018.199.981

Current Rasio 2020 = x 100 %
40.180.201.199

Current Rasio2020 = 74,71%
Current Rasio2021
28.220.720.064

Current Rasio 2021 = x 100 %
50.180.201.199

Current Rasio2021 = 56,24%

Tabel 4.3
Current Ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Keterangan Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
49,26% | 72,44% | 112,93% 74,71% 56.24%
Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Current Ratio

Pada tabel current ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. di atas dapat dijelaskan tingkat
kemampuan perusahaan dalam menangani atau membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan memanfaatkan total aktiva lancar. Pada tahun 2017 current ratio PT Sentra Food

Indonesia Tbk. sebesar 49,26%. Artinya dalam kondisi current ratio sebesar ini, pihak



perusahaan tidak mampu menanggulangi utang-utang jangka pendeknya dengan hanya
menggunaka aktiva lancar yang dimiliki yaitu setiap Rp. 0,4926 aktiva lancar harus menutupi
utang lancar sebesar Rp. 1.

Pada tahun 2018 current ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. mengalami peningkatan
menjadi 72,44% akan tetapi kenaikan tersebut menandahkan bahwa pihak perusahaan belum
mampu menutupi utang jangka pendeknya dimana setiap Rp. 1 utang jangka pendek
perusahaan hanya mampu membayar sebesar Rp. 0,7244 dengan menggunakan aktiva atau
asset lancar.

Tahun 2019 current ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. mengalami peningkatan
menjadi 112,93%, dalam kondisi seperti ini pihak perusahaan sudah mampu menutupi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yaitu setiap Rp. 1,1293
dituntut menutupi utang lancar sebesar Rp. 1. Namun tahun 2020 current ratio sebesar
74,71% dan tahun 2021 menurun lagi menjadi 56,24%. Artinya untuk tahun 2020 dan 2021
pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. kembali tidak mampu menutupi utang lancarnya hanya
mengandalkan aktiva lancar yang dimiliki.

Berangkat dari hasil analisis laporan keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama
lima (5) tahun terakhir rata-rata current ratio sebesar 73,12% dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa current ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. sifatnya berfluktuasi dan
tidak baik atau masih rendah, artinya PT Sentra Food Indonesia Tbk. tidak mampu
menanggulangi kewajiban jangka pendeknya dengan hanya menandalkan aktavia lancar yang
dimiliki yaitu hanya mampu menanggulangi utang jangka pendeknya sebesar 73,12% dari
total utang lancarnya. Dari hasil analisis curremt ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk.

selama lima tahun terakhir tidak sesuai dengan hipotesis.



b. Quick Ratio

Quick ratio adalah analisis rasio keuangan yangmemperbandingkan antara aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan barang dagangan dengan utang lancar yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi utang lancarnya. Quick ratio PT Sentra
Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (2017,2018,2019, 2020 dan 2021) sebagai
berikut.
Quick Ratio 2017

44.999.589.910 - 7.951.740.673

Quick Ratio 2017 = x 100%
91.350.861.290

37.047.849.237
= x 100%
91.350.861.290

Quick Ratio 2017 = 40,56%
Quick Ratio 2018

43.059.035.473 - 13.987.749.956
Quick Ratio 2018 = x 100%
56.440.246.530

29.071.285.517
= x 100%
56.440.246.530

Quick Ratio 2018 = 51,51%
Quick Ratio 2019
39.436.012.770 - 11.619.347.912

Quick Ratio 2019 = x 100%
34.921.473.609

27.816.664.858
= x 100%
34.921.473.609

Quick Ratio 2019 =79,66%



Quick Ratio 2020

30.018.199.981 - 13.095.906.571
Quick Ratio 2020 = x 100%
40.180.201.199

16.922.293.410
= x 100%
40.180.201.199

Quick Ratio 2020 = 42,12%
Quick Ratio 2021
28.220.720.064 - 12.581.932.662

Quick Ratio 2021 = x 100%
50.180.201.199

15.638.787.402
Quick Ratio 2021 = x 100%
50.180.201.199

Quick Ratio 2021 =31,17%

Tabel 4.4
Quick Ratio PT Sentra Food Indonesia Tbhk.

Keterangan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021
Quick Ratio
40,56% 51,51% 79,66% 42,12% 31,17%

Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Dari tabel Quick Ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. sehingga dapat dijelaskan,
bahwa selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021 quick ratio
PT Sentra Food Indonesia Tbk. cenderung berfluktuasi dengan demikian tidak sesuai dengan
hipotesis penelitian. Pada tahun 2017 kemampuan perusahaan untuk menutupi segala bentuk
kewajiban atau utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar setelah dikurangi
persediaan 40,56% dan hal ini menunjukkan pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. tidak

mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar setelah



dikurangi persediaan, yaitu setiap Rp. 1, utang lancar mampu ditutupi oleh aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan sebesar Rp. 0,4056.

Tahun 2018 quick ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. mengalami peningkatan
menjadi 51,51%, namun pihak perusahaan belum mampu menutupi utang lancarnya dengan
menggunakan aktiva lancar dikurangi persediaan. Artinya setiap Rp. 1 utang lancar PT
Sentra Food Indonesia Tbk. hanya memiliki aktiva lancar yang sudah dikurangi persediaan
sebesar Rp. 0,5151.

Pada tahun 2019 quick ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 79,66%, tahun
2020 sebesar 42,12% dan 2021 kembali menurun menjadi 31,17% artinya kemampuan PT
Sentra Food Indonesia Tbk. untuk menanggulangi utang jangka pendeknya dengan
memanfaatkan aktiva lancar setelah dikurangi persediaan semakin kecil.

Dari hasil analsisi quick ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima (5) tahun
terakhir dengan rata-rata 49,01% dan ini menunjukkan, bahwa quick ratio pihak perusahaan
tidak baik atau tidak mampu membayar utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan.

Melihat analisis rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun
terakhir (2017,2018, 2019, 2020 dan 2021) baik dilihat dari current ratio maupun quick ratio
tidak mampu menangani segala bentuk utang lancarnya dengan menggunakan aktiva
lancarnya setelah dikurangi persediaan bertolak belakang dengan hipoteisi penelitian.

4.2.2. Rasio Solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio solvabilitas ini juga disebut

rasio solvabilitas yaitu nilai batasan perusahaan dalam meminjam uang.



Tabel 4.5

Data-Data Tingkat Solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Uraian
Tahun
Total Aktiva Total Utang Modal Sendiri
2017 126.644.526.250 114.694.195.622 11.950.330.628
2018 126.697.833.403 71.727.921.873 54.969.911.530
2019 118.586.648.946 44.535.029.072 74.052.619.874
2020 113.192.236.191 56.950.719.933 56.241.516.258
2021 106.495.352.963 62.754.664.235 43.740.688.728

Sumber : PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023
a. Total Debt to Total Assets Ratio

Total Debt to Total Assets Ratio merupakan perbandingan antara total utang dengan
total kekayaan yang dimiliki perusahaan. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menanggulangi segala bentuk kewajibannya, baik kewajiban jangka
pendek maupun kewajiban jangka panjang dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Adapun analisis total debt to total assets ratio PT Sentra
Food Indonesia Tbk. sebagai berikut.
Total Debt to Total Asset Ratio 2017

114.694.195.622
Total Debt to Total Asset Ratio 2017 = x 100%
126.644.526.250

Total Debt to Total Asset Ratio 2017 = 90,56%
Total Debt to Total Asset Ratio 2018

71.727.921.873
Total Debt to Total Asset Ratio 2018 = x 100%

126.697.833.403

Total Debt to Total Asset Ratio 2018 = 56,61%
Total Debt to Total Asset Ratio 2019

44.535.029.072
Total Debt to Total Asset Ratio 2019 = x 100%




118.586.648.946
Total Debt to Total Asset Ratio 2019 = 37,56%
Total Debt to Total Asset Ratio 2020

56.950.719.933
Total Debt to Total Asset Ratio 2020 = x 100%
113.192.236.191

Total Debt to Total Asset Ratio 2020 = 50,31%
Total Debt to Total Asset Ratio 2021

62.754.664.235
Total Debt to Total Asset Ratio 2021 = x 100%
106.495.352.963

Total Debt to Total Asset Ratio 2021 = 58,78%

Tabel 4.6
Total Debt to Total Assets Ratio PT Sentra Food Indonesia Thk.
Keterangan Tahun
Total Debt to 2017 2018 2019 2020 2021
Total Assets Ratio 90,56% | 56,61% | 37,56% | 50,31% | 58,78%

Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Berdasarkan tabel fotal debt to total assets ratio di atas, maka kemampuan pihak PT
Sentra Food Indonesia Tbk. dapat dijelaskan. Total debt to total assets ratio PT Sentra Food
Indonesia Tbk.dalam kurun waktu lima tahun dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021
diraikan berikut.

Pada tahun 2017 fotal debt to total assets ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar
90,56% dan hal tersebut menjelaskan, bahwa PT Sentra Food Indonesia Tbk. memiliki
kemampuan untuk membayar segala bentuk kewajibannya dengan menggunakan asset yang
dimiliki sebagai ilustrasi adalah jumlah utang PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar Rp.
0,9056 dapat ditutupi oleh asset sebesar Rp. 1. Pada tahun 2018 fotal debt to total assets

ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 56,61% dengan demikian kemampuan PT



Sentra Food Indonesia Tbk. untuk membayar segala bentuk kewajibanya semakin meningkat
yaitu setiap Rp. 0,5661 dapat ditanggulangi oleh asset yang dimiliki sebesar Rp. 1. Pada
tahun 2019 total debt to total assets ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. kembali menurun
menjadi 37,56% dan ini menandahkan, bahwa setiap Rp. 1 aset hanya dituntut untuk
melunasi kewajiban persudahaan sebesar Rp. 0,3756. Namun pada tahun 2020 dan tahun
2021 kemampuan dalam menanggulangi segala bentuk kewajibannya meningkat akan masih
dapat ditangani dengan asset yang dimiliki perusahaan, yaitu tahun 2020 total debt to total
assets ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 50,31% dan tahun 2021 sebesar 58,78%.

Berangkat dari hasil analisis laporan keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama
lima (5) tahun terakhir maka total debt to total assets ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk.
dengan rata-rata sebesar 58,76% sehingga dapat dikatakan bahwa total debt to total assets
ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. masih tergolong sangat baik. Artinya selama lima tahun
terakhir PT Sentra Food Indonesia Tbk. masih mampu menangani utang-utangnya dengan
menggunakan asset yang dimiliki jika memang hal tersebut sebagai tuntutan namun sifatnya
masih berfluktuasi dengan demikian bertolak belakang dengan hipoteis penelitian.
b. Total to Debt to Total Equity Ratio

Total debt to total equity ratio bermanfaat untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menanggulangi semua utangnya atau kewajibannya dengan memanfaat modal sendiri
yang dimiliki. Dalam mengukuran ini semakin rendah total debt to total equity ratio maka
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalama menangai segala bentuk kewajibanya
dengan hanya memanfaatkan modal sendiri. Sebagai ilustrasi, iika fotal debt to total equity
ratio lebih kecil dari pada satu (1), maka perusahaan masih mampu menutupi segala bentuk
kewajibannya dengan menggunakan modalnya sendiri sedangkan jika fotal debt to total
equity ratio lebih besar dari pada satu (1), maka perusahaan sudah tidak mampu menangani

segala bentuk utang-utangnya atau kewajibannya dengan menggunakan modalnya sendiri.



Berdasarkan hasil penelitian laporang keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk. maka dapat
dianalisis sebagai berikut.

Total Debt to Total Equity Ratio 2017
114.694.195.622

Total Debt to Total Equity Ratio 2017

x 00%
11.950.330.626

Total Debt to Total Equity Ratio 2017 = 959,76%
Total Debt to Total Equity Ratio 2018

71.727.921.873

Total Debt to Total Equity Ratio 2018 x 00% = 130,49 %

54.969.911.530

Total Debt to Total Equity Ratio 2018 130,49%

Total Debt to Total Equity Ratio 2019

44.535.029.072

Total Debt to Total Equity Ratio 2019 = x 00%
74.052.619.874
Total Debt to Total Equity Ratio 2019 = 60,14%
Total Debt to Total Equity Ratio 2020
56.950.719.933
Total Debt to Total Equity Ratio 2020 = x 00%
56.241.516.258
Total Debt to Total Equity Ratio 2020 = 101,26%
Total Debt to Total Equity Ratio 2021
62.754.664.235
Total Debt to Total Equity Ratio 2021 = x 00%

43.740.688.728

Total Debt to Total Equity Ratio 2021 143,47%



Tabel 4.7
Total Debt to Total Equity Ratio

PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Keterangan Tahun
Total Debi to Total 2017 2018 2019 2020 2021
Equity Ratio 959,76% | 130,49% | 60,14% 101,26% | 143,47%
Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Total debt to total equity ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama selama lima
tahun terakhir (2017 - 2021) untuk dapat melunasi utang atau kewajibannya dengan
memanfaatkan modal sendiri perusahaan. Total debt to total equity ratio PT Sentra Food
Indonesia Tbk. sebagaimana yang tertera pada tabel di atas adalah: pada tahun 2017 sebesar
959,76%, tahun 2018 sebesar 130,49 %, tahun 2019 sebesar 60,14%, tahun 2020 sebesar
101,26% dan tahun 2021 sebesar 143,47%. Melihat gambaran perkembangan total debt to
total equity ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk., maka dapat dijelaskan, bahwa pada tahun
2017 samapi tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 829,27%
dan pihak perusahaan sudah tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan memanfaatkan
modal sendiri. Namun dari tahun 2018 sampai tahun 2019 total debt to total equity ratio PT
Sentra Food Indonesia Tbk.kembali mengalami penurunan drastis yaitu sebesar 70,35%, pada
posisi ini pihak perusahaan sudah mampu menangi atau menanggulai utang-utang dengan
mengandalkan modal sendiri yakni fotal debt to total equity ratio PT Sentra Food Indonesia
Tbk.sebesar 60,14%. Artinya setiap utang perusahaan sebesar Rp. 0,6014 mampu ditutupi
oleh modal sendiri sebesar Rp. 1. Pada tahun 2020 total debt to total equity ratio PT Sentra
Food Indonesia Tbk. kembali meningkat menjadi 101,26%, jadi terjadi peningkatan sebesar
41,12% dalam hal ini PT Sentra Food Indonesia Tbk. tidak mampu menunasi utang-utangnya
dengan mengandalkan modalnya sendiri, yakni setiap Rp. 1,0126 utang hanya dapat tertutupi
oleh modal sendiri sebesar Rp. 1. Sedangkan dari tahun 2020 ke tahun 2021 kembali

meningkat menjadi 143,47%, jadi terjadi peningkatan total debt to total equity ratio PT



Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 42,21% dengan demikian kemampuan PT Sentra Food
Indonesia Tbk. untuk melunasi utang-utangnya kembali menurun yaitu setiap Rp. 1 modal
sendiri harus menutupi segala bentuk utangnya sebesar Rp. 1,4347 dan hal ini bertolak

belakang dengan hipotesis penelitian.

Melihat uraian perkembangan total debt to total equity ratio PT Sentra Food Indonesia
Tbk. maka dapat disimpulkan bahwa tofal debt to total equity ratio selama lima tahun
terakhir (2017 — 2021) sifat berfluktuasi dan bertolak belakang dengan hipotesis dan bahkan
tidak baik atau tidak mampu menanggulangi segala bentuk kewajibannya dengan
mengandalkan modal sendiri dimana rata-rata fotal debt to total equity ratio PT Sentra Food
Indonesia Tbk. sebesar 279,02%.
4.2.3. Rasio Aktifitas PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkansumber dananya. Rasio aktifitas dinyatakan sebagai
perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Semakin efektif dalam

memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana tersebut.

Tabel 4.8
Data-Data Rasio Aktivitas PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Uraian

Tahun

Penjualan
Kredit

Total Aktiva

Total Piutang

Pemjualan
Bersih

Persediaan

2017

32,732.495.610

126.644.526.250

34.683.346.765

100.274.647.532

7.951.740.673

2018

25.724.349.362

126.697.833.403

26.622.748.343

122.056.432.243

13.987.749.956

2019

25.996.124.146

118.586.648.946

26.025.859.467

126.256.859.256

11.619.347.912

2020

14.428.829.676

113.192.236.191

14.663.628.989

94.563.258.607

13.095.906.571

2021

13.383.641.471

106.495.352.963

13.675.962.950

91.560.431.563

12.581.932.662

Sumber : PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023




a. Total Assets Turnover
Total assets turnover merupakan rasio keuangan untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam mengelola asset yang dimiliki selama satu periode tertentu. 7otal assets turnover PT
Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (2017 - 2021) adalah sebagai berikut.
Total Assets Turnover 2017
100.274.647.532

Total Assets Turnover 2017 = kali
126.644.526.250

Total Assets Turnover 2017 = 79,18 kali
Total Assets Turnover 2018
122.056.432.243

Total Assets Turnover 2018 = kali
126.697.833.403

Total Assets Turnover 2018 = 96,34 kali
Total Assets Turnover 2019
126.256.859.256

Total Assets Turnover 2019 = kali
118.586.648.946

Total Assets Turnover 2019 = 106,47
Total Assets Turnover 2020
94.563.258.607

Total Assets Turnover 2020 = kali
113.192.236.191

Total Assets Turnover 2020 = 83,54 kali

Total Assets Turnover 2021

91.560.431.563
Total Assets Turnover 2021 = kali
106.495.352.963

Total Assets Turnover 2021 = 85,98 kali



Tabel 4.9
Total Assets Turnover PT Sentra Food Indonesia Thk.

Keterangan Tahun
Total Assets 2017 2018 2019 2020 2021
Turnover 79,18 kali (96,34 kali 106,47 kali 83,54 Kali | 85,98 kali
Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Pada tabel hasil analisis rasio fotal assets turnover ini menggambarkan bahwa total
assets turnover selama lima tahun terakhir masuk dalam kategori besar. Pada tahun 2017
total assets turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. hanya sebesar 79,18 kali, tahun 2018
total assets turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 96,34 kali, tahun 2019 sebesar
106,47 kali, tahun 2020 sebesar 83,54 kali dan tahun 2021 sebesar 85,98 kali. Hasil analisis
ini sebagai gambaran, bahwa PT Sentra Food Indonesia Tbk. dianggap mampu
memanfaatkan secara maksimal seluruh kekayaan yang dimiliki dalam menjalankan kegiatan
usahanya yaitu rata-rata perputaran selama lima tahun terakhir sebesar 90,30 kali dalam satu
tahun periode.

b. Receivable Turnover

Receivable turnover adalah analisis rasio keuangan yang bermanfaat untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang usaha yang dimiliki dengan rumus
membandingkan antara penjualan bersih dengan rata-rata piutang, yaitu piutang usaha tahun
sebelumnya ditambah piutang tahun yang dihitung dibagi dua. Receivable turnover PT

Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (2017 - 2021) adalah sebagai berikut.

Receivable Turnover 2017

32,732.495.610
Receivable Turnover 2017 = kali
34.683.346.765

Receivable Turnover 2017 = 0,94 kali

Receivable Turnover 2018



25.724.349.362

Receivable Turnover 2018 = kali
34.683.346.765 + 26.622.748.343
2
25.724.349.362
Receivable Turnover 2018 = kali
61.306.095.108
2

25.724.349.362
Receivable Turnover 2018 = kali
30.653.047.554

Receivable Turnover 2018 = 0,84 kali
Receivable Turnover 2019

25.996.124.146

Receivable Turnover 2019 = kali
26.622.748.343 + 25.996.124.146
2
25.996.124.146
Receivable Turnover 2019 = kali
52.618.872.489
2

25.996.124.146
Receivable Turnover 2019 = kali
26.309.436.244,5

Receivable Turnover 2019 = 0,99 kali
Receivable Turnover 2020

14.428.829.676
Receivable Turnover 2020 = kali
25.996.124.146 + 14.428.829.676
2

14.428.829.676
Receivable Turnover 2020 = kali
40.424.953.822
2

14.428.829.676
Receivable Turnover 2020 = kali




20.212.476.911
Receivable Turnover 2020 = 0,71 kali

Receivable Turnover 2021

13.383.641.471

Receivable Turnover 2021 = kali
14.428.829.676 + 13.383.641.471
2
13.383.641.471
Receivable Turnover 2021 = kali
27.812.471.147
2

13.383.641.471
Receivable Turnover 2021 = kali
13.906.235.573,5

Receivable Turnover 2021 = 0,96 kali

Tabel 4.10
Receivable Turnover PT Sentra Food Indonesia Thk.
Keterangan Tahun
Receivable 2017 2018 2019 2020 2021
Turnover 0,94 kali 0,84 kali | 0,99 kali | 0,71 kali | 0,96 kali

Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Pada tabel receivable turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. di atas, maka dapat
diuraikan perputaran piutang yang dimiliki. Pada tahun 2017 receivable turnover PT Sentra
Food Indonesia Tbk. sebesar 0,94 kali, artinya perusahaan tidak mampu mengembalikan
seluruh piutangnya selama periode 2017. Tahun 2018 receivable turnover PT Sentra Food
Indonesia Tbk. mengalami peningkatan menjadi 0,84 kali dengan demikian kemampuan
perputaran piutang PT Sentra Food Indonesia Tbk.pada tahun 2018 kembali menurun lagi

menjadi 0,84 kali. Tahun 2019 receivable turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. kembali



meningkat menjadi 0,99 kali dalam periode tersebut. Tahun 2020 receivable turnover PT
Sentra Food Indonesia Tbk. kembali menurun menjadi 0,71 kali dalam periode tersebut,
artinya kemampuan PT Sentra Food Indonesia Tbk. Memaksimalkan perputaran piutangnya
hanya mencapai 0,71%. Tahun 2021 receivable turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk.
kembali meningkat menjadi 0,96 kali, artinya kemampuan PT Sentra Food Indonesia Tbk.
Memaksimalkan perputaran piutangnya kembali meningkat mencapai 0,96%.

Berangkat dari analisis dan uraian receivable turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk.
Selama lima tahun terakhir dari tahun 2017 sampai tahun 2021 jika dirata-ratakan hanya
mencapai 0,89 kali. Hal ini menandahkan bahwa perputaran piutang atau receivable turnover
PT Sentra Food Indonesia Tbk. sifatnya berfluktuasi dan tidak mencapai target secara umum
setiap periode yaitu minimal satu (1) kali perputaran.
¢. Inventory Turnover

Rasio inventory turnover dimaksudkan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mengelola persediaan barang dagangan dalam suatu periode tertentu, dengan cara
membandingkan antara penjualan bersih dengan persediaan barang dagangan. Berikut
inventory turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (2017 - 2021)
berikut.

Inventory Turnover Tahun 2017

100.274.647.532
kali

Inventori Turnover 2017
7.951.740.673

Inventori Turnover 2017 = 12,61 kali
Inventory Turnover Tahun 2018
122.056.432.243
Inventori Turnover 2018 = kali

7.951.740.673 + 13.987.749.956
2

122.056.432.243



kali

Inventori Turnover 2018
21.939.490.629
2

122.056.432.243

Inventori Turnover 2018 kali

10.969.745.314,5

11,13 kali

Inventori Turnover 2018

Inventory Turnover Tahun 2019

126.256.859.256

Inventori Turnover 2019 = kali

13.987.749.956 + 11.619.347.912

2

126.256.859.256
Inventori Turnover 2019 = kali

25.607.097.868

2

126.256.859.256
Inventori Turnover 2019 = kali

12.803.548.934
Inventori Turnover 2019 = 9,86 kali
Inventory Turnover Tahun 2020

94.563.258.607

Inventori Turnover 2020 = kali

11.619.347.912 + 13.095.906.571

2
94.563.258.607
Inventori Turnover 2020 = kali
24.715.254.483
2
94.563.258.607
Inventori Turnover 2020 = kali

12.357.627.241,5
Inventori Turnover 2020 = 7,65 kali

Inventory Turnover Tahun 2021



91.560.431.563

Inventori Turnover 2021 kali
13.095.906.571 + 12.581.932.662

2

91.560.431.563

Inventori Turnover 2021 = kali
25.677.839.233
2
91.560.431.563
Inventori Turnover 2021 = kali

12.838.919.616,5
Inventori Turnover 2021 = 7,13 kali

Tabel 4.11

Inventori Turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Keterangan Tahun
. 2017 2018 2019 2020 2021
Inventori
Turnover 12,61 kali | 11,13 kali | 9,86 kali | 7,65kali | 7,13 kali
Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Pada tabel hasil analisis rasio inventori turnover di atas menggambarkan kemampuan
PT Sentra Food Indonesia Tbk. dalam mengelola persediaan atau inventory yang dimiliki.
Pada tahun 2017 perputaran persedianan PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 12,61 kali,
tahun 2018 perputaran persediaan PT Sentra Food Indonesia Tbk. mengalami penurunan
menjadi 11,13 kali, tahun 2019 perputaran persediaan PT Sentra Food Indonesia Tbk.
kembali menurun yaitu 9,86 kali, tahun 2020 perputaran persediaan PT Sentra Food
Indonesia Tbk. menjadi 7,65 kali dan pada tahun 2021 perputaran persediaan PT Sentra Food
Indonesia Tbk. turun lagi menjadi 7,13 kali.

Melihat analisis perpuran persendiaan atau inventory turnover PT Sentra Food
Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir terus mengalami penurunan. Tetapi meskipun

perputaran persediaan PT Sentra Food Indonesia Tbk. terus menurun namun jika dirata-



ratakan capaian perputaran persediaan barang dagangan selama lima tahun terakhir (2017 -
2021) masih tergolong cukup besar dimana rata-ratanya mencapai 9,68 kali dalam satu
periode.

4.2.4. Rasio Rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Menurut Munawir (2007 : 33) menyebutkan bahwa rentabilitas atau profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
mengunakan aktiva atau kekayaan yang dimiliki secara produktif, dengan demikian
rentabilitas suatu perusahaan dapat di ketahui dengan memperbandingkan antara laba yang di

peroleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan tersebut.

Tabel 4.12
Data-Data Rasio Rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbhk.

Uraian
Tahun

Laba Usaha Laba Bersih Modal Usaha | Modal Sendiri
2017 8.890.182.504 2.057.741.822 | 126.644.526.250 | 11.950.330.628
2018 4.962.724.727 1.485.072.592 | 126.697.833.403 | 54.969.911.530
2019 3.284.546.880 1.827.667.171 | 118.586.648.946 | 74.052.619.874
2020 (8.832.558.145) | (17.398.564.059) | 113.192.236.191 | 56.241.516.258
2021 |(10.126.414.796) | (14.658.771.261) | 106.495.352.963 | 43.740.688.728

Sumber : PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

a. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan seluruh kekayaan atau
harta yang dimiliki dengan cara membandingkan antara laba usaha dengan modal usaha
perusahaan. Berikut rasio rentabilitas ekonomi PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima

tahun terakhir (2017 - 2021).

Rentabilitas Ekonomi Tahun 2017



Rentabilitas Ekonomi 2017 =

8.890.182.504

126.644.526.250

Rentabilitas Ekonomi 2017 = 7,02%

Rentabilitas Ekonomi Tahun 2018

Rentabilitas Ekonomi 2018 =

4.962.724.727

126.697.833.403

Rentabilitas Ekonomi 2018 = 3,92%

Rentabilitas Ekonomi Tahun 2019

3.284.546.880

Rentabilitas Ekonomi 2019 =

118.586.648.946

Rentabilitas Ekonomi 2019 = 2,77%

Rentabilitas Ekonomi Tahun 2020

Rentabilitas Ekonomi 2020 =

X

X

X

-8.832.558.145

113.192.236.191

Rentabilitas Ekonomi 2020 = -7,80 %

Rentabilitas Ekonomi Tahun 2021

Rentabilitas Ekonomi 2021 =

X

-10.126.414.796

106.495.352.963

Rentabilitas Ekonomi 2021 = -9,51%

Tabel 4.13

X

100%

100%

100%

100%

100%



Rentabilitas Ekonomi PT Sentra Food Indonesia Tbk.

Keterangan Tahun
Rentabilitas 2017 2018 2019 2020 2021
Ekonomi 7,02% 3,92% 2,77% -7,80% -9,51%

Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Berdasarkan hasil analisis rasio rentabilitas ekonomi PT Sentra Food Indonesia Tbk.
selama lima tahun terakhir (217 — 2021) dapat diuraikan sebagai berikut.

Selama tiga tahun pertama (217 — 2019) rentabilitas ekonomi PT Sentra Food Indonesia
Tbk. terus mengalami penurunan yaitu; tahun 2017 sebesar 7,02%, tahun 2018 sebesar 3,92%
dan tahun 2019 hanya sebesar 2,77% dengan demikian kemampuan PT Sentra Food
Indonesia Tbk. untuk memperoleh laba sebelum bunga dan pajak sangat kecil. Bahkan dua
tahun berikutnya yaitu tahun 2020 mengalami kerugian yaitu -7,80% dari modal usaha yang
dikeluarkan dan tahun 2021 beingkat lagi menjadi -9,52% sebelum bunga dan pajak. Kalau
dirata-ratakan tingkat rentabilitas ekonomi PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun
terakhir (2017 — 2021) mengalami kerugian sebebesar 0,72% dan kondisi ini sebelum
dipotong bungan dan pajak.
Rentabibilitas Modal Sendiri
Rentabilitas modal sendiri adalah salah satu rasio keuangan yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan perusahan dalam memperoleh laba bersih dengan cara membandingkan antara
jumlah laba bersih yang diperoleh dengan memanfaatkan modal sendiri.
Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2017

2.057.741.822

Rentabilitas Modal Sendiri 2017 = X 100%
11.950.330.628

Rentabilitas Modal Sendiri 2017 = 17,22%
Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2018

1.485.072.592
Rentabilitas Modal Sendiri 2018 = X 100%




54.969.911.530
Rentabilitas Modal Sendiri 2018 = 2,70%
Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2019
1.827.667.171

Rentabilitas Modal Sendiri 2019 = X 100%
74.052.619.874

Rentabilitas Modal Sendiri 2019 = 2,47%
Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2020
-17.398.564.059

Rentabilitas Modal Sendiri 2020 = X 100%
56.241.516.258

Rentabilitas Modal Sendiri 2020 = -30,94%
Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2021
-14.658.771.261

Rentabilitas Modal Sendiri 2021 = X 100%
43.740.688.728

Rentabilitas Modal Sendiri 2021 = -33,51%

Tabel 4.14
Rentabilitas Modal Sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbhk.

Keterangan Tahun
Rentabilitas 2017 2018 2019 2020 2021
Modal Sendiri 17,22% 2,70% 2,47% -30,94% | -33,51%
Sumber : Data olahan PT Sentra Food Indonesia Tbk., 2023

Berdasarkan analisis rasio rentabilitas modal sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbk.
selama lima tahun terakhir sebagaimana tertera pada tabel di atas yaitu; tahun 2017
rentabilitas modal sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbk. sebesar 17,22%. Hal ini

meninjukkan, bahwa kemampuan PT Sentra Food Indonesia Tbk. untuk mendapatkan laba



bersih dari hasil opersionalnya pada tahun 2017 adalah 17,22% dari total modal sendiri atau
equity yang digunakan. Pada tahun 2018 rentabilitas modal sendiri PT Sentra Food Indonesia
Tbk. mengalami penurunan yang drastis dimana capai hanya sebear 2,70% dan tahun 2019
rentabilitas modal sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbk. kembali menurun menjadi 2,47%.
Pada tahun 2020 bahkan rentabilitas modal sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbk. jutru
minus sebesar 30,94% dan tahun 2021 turun lagi menjadi minus 33,51%. Berdasarkan hasil
analisis rentabilita bodal sendiri selama lima tahun terakhir PT Sentra Food Indonesia Tbk.
jika dirata-ratakan justru mengalami kerugian besar yaitu sebesar 8,412% dari hasil

pengelolaan modal sendiri yang dimiliki.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN



5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa
Efek Indonesia, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :

a. Current ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 - 2021)
sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata hanya sebesar 73,12% setiap periode dan tergolog
rendah sehinggan tidak mampu menanggulangi utang jangka pendek dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya.

b. Quick ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 - 2021)
sifat berfluktuas dengan rata-rata 49,01% setiap periode dan tergolong rendah sehingga
tindak mampu menanggulangi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar dikurangi persediaan yang dimilikinya.

2. Rasio solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :

a. Total debt ti total asset ratio Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun
terakhir (217 - 2021) dengan rata-rata setiap periode sebesar 58,76% sifatnya
berfluktuasi namun masih tergolong baik atau mampu melunasi segala bentuk utang-
utangnya dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya.

b. Total debt to equity ratio Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun
terakhir (217 - 2021) dengan rata-rata setiap periode sebesar 279,02%. sifatnya
berfluktusi dan tidak mampu menanggulangi segala bentuk utang-utangnya dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki.

3. Rasio aktivitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :
a. Total asset turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 -

2021) dengan rata-rata perputaran selama lima tahun terakhir sebesar 90,30 kali setiap



peride dan walaupun sifatnya berfluktuasi namun mampu memanfaatkan seluruh aktiva
yang dimiliki secara maksimal.

b. Receivable turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 -
2021) sifatnya berluktuasi dengan rata-rata perputaran setiap periode hanya mencapai
0,89 kali perperiode dan dianggap belum mampu mengelola piutang-piutangnya secara
efektif.

c. Inventory turnover PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 -
2021) cenderung menurun dan rata-rata perputarannya setiap periode mencapai 9,68
kali perputaran dan mampu mengelola peresediaannya secara efektif.

4. Rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :

a. Rentabilitas ekonomi PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 -
2021) cenderung menurun dengan rata-rata setiap periodenya minus atau mengalami
kerugian sebesar 0,72% setiap periode dan tidak mampu mengelola keseluruhan aktiva
yang dimiliki secara efektif.

b. Rasio modal sendiri PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 -
2021) cenderung menurun dan masuk dalam kategori tidak mampu mengelola modal
sendiri secara efektif dimana rata-ratanya minus atau mengalami kerugian sebesar

8,412% setiap perode.

5.2. Saran-Saran

Berangka dari hasil pembahan dan kesimpulan penelitian yang dilakukan pada PT
Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia sehinggan saran peneliti adalah sebagai
berikut :

1. Rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :



a. Pihak PT sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia lebih meningkatkan
aktiva jangka pendeknya karena belum mampu melunasi utang-utang jangka pendenya
(current ratio) selama lima tahun terakhir (2017 — 2021).

b. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia lebih meningkatkan
aktiva lancarnya dikurangi persediaan karena belum mampu menanggulangi segala
bentuk utang jangka pendeknya (quick ratio) selama lima tahun terhakhir (2017 —

2021).

2. Rasio solvabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :

a. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia tetap mempertahankan
total debt to total asset ratio yang dicapai yang terus mengalami peningkatan dan
mampu menanggulangi segala bentuk utang-utangnya dengan menggunakan total
aktiva yang dimiliki selama lima tahun terakhir (217 - 2021).

b. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia lebih meningkatkan fotal
debt to equity ratio karena tidak mampu menanggulangi segala bentuk utang-utangnya
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki selama lima tahun terakhir (217 -
2021).

3. Rasio aktivitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :

a. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia tetap mempertahankan
rasio fotal asset turnover karena sudah mampu memanfaatkan seluruh aktiva yang
dimiliki secara efektif selama lima tahun terakhir (217 - 2021).

b. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia lebih meningkatkan
rasio receivable turnover yang dicapai karena belum mampu mengelola piutang-

piutangnya secara efektif selama lima tahun terakhir (217 - 2021).



c. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia tetap mempertahankan
rasio inventory turnover karena sudah mampu mengelola persediaan yang dimiliki
secara efektif dengan selama lima tahun terakhir (2017 -2021).

4. Rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari :

a. Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia lebih meningkatkan
rasio rentabilitas ekonomi yang dicapai karena belum mampu memaksimalkan
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki untuk memperoleh laba usaha selama lima
tahun terakhir (217 - 2021) dan bahkan mengalami kerugian.

b. Rasio PT Sentra Food Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia lebih meningkatkan
rasio rentabilitas modal sendiri yang dimiliki karena belum mampu memaksimalkan
pengelolaan modal sendiri yang dimiliki untuk memperoleh laba bersih selama lima
tahun terakhir (2017 — 2021).

5. Untuk para investor dan calon investor tetap mempertimbangkan untuk menanamkan
sahamnya pada PT Sentra Food Indonesia di Bursa Efek Indonesia karena tidak mampu
memaksimalkan pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki untuk memperoleh laba usaha
dan tidak mampu memaksimalkan modal sendiri yang dimiliki untuk memperoleh laba

bersih dan bahkan mengalami kerugian.
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ABSTRACT

ARDIKA  HARWANTO. E2119140. THE ANALYSIS OF THE
DEVELOPMENT OF FINANCIAL RATIOS OF PT SENTRA FOOD
INDONESIA TBK ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

The purpose of the study is to analyze the liquidity ratios, solvency, activity, and
profitability ratios of PT Sentra Food Indonesia Tbk on the Indonesia Stock
Exchange. The data analysis method used in this study is the quantitative analysis
method in the form or approach of financial ratios covering current ratio, quick
ratio, debt to total asset ratio, debt to equity ratio, total assets turnover,
receivable turnover, inventory turnover, economic profitability, and own capital
profitability. Based on the results of the analysis, the financial ratios of PT Sentra
Food Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange indicate that the liquidity
ratio in terms of the Current Ratio and Quick Ratio of PT Sentra Food Indonesia
Tbk. over the past five years (217 - 2021) fluctuate in nature., The solvency ratio
in terms of total debt to total asset ratio and total debt to equity ratio of PT Sentra
Food Indonesia Tbk over the past five years (217 - 2021) indicates the average
ratio for each period, namely 279.02%, fluctuating in nature. The activity ratio-in
terms of total asset turnover, receivable turnover, and inventory turnover:of PT
Sentra Food Indonesia Thk over the past five years (217 - 2021) tends to decrease:
The profitability ratio in terms of economic profitability and the equity ratio of PT
Sentra Food Indonesia Tbk. over the last five years (217 - 2021) tends to decrease.

Keywords: financial ratios, Indonesia Stock Exchange



ABSTRAK

ARDIKA HARWANTO. E2119140. ANALISIS
PERKEMBANGAN RASIO KEUANGAN PT SENTRA FOOD
INDONESIA TBK PADA BURSA EFEK INDONESIA

Tujuan penelitian adalah untuk melakukan analisis baik rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas dan rasio rentabilitas PT Sentra Food Indonesia Tbk.
di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif dalam bentuk atau
pendekatan rasio keuangan adalah current Ratio, quick ratio, debt to total
asset ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, receivable turnover,
inventory turnover, rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri.
Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk.
di Bursa Efek Indonesia, maka pembahasannya adalah rasio likuiditas
ditinjau dari current ratio dan quick ratio PT Sentra Food Indonesia Tbk.
selama lima tahun terakhir (217 - 2021) sifat berfluktuasi, Rasio
solvabilitas ditinjau dari total debt ti total asset ratio dan total debt to
equity ratio Pihak PT Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun
terakhir (217 - 2021) rasio rata-rata setiap periode sebesar 279,02%.
sifatnya berfluktusi. Rasio aktivitas ditinjau dari fotal asset turnoyver;——
receivable turnover dan inventory turnover PT Sentra Food Indonhesia —
Tbk. selama lima tahun terakhir (217 - 2021) cenderung menurun/ Rasio.
rentabilitas ditinjau dari rentabilitas ekonomi dan rasio modal sendiri P "
Sentra Food Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhir (217 - 2021)
cenderung menurun.

Kata kunci: Rasio keuangan, Bursa Efek Indonesia



PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk
(Dahulu PT Sentra Darmaga)

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2018

PT SENTRA FOOD INDONESIA Thk

(P

ly PT Sentra D ga)
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2018

(Expressed In Ruplah, unless otherwise stated)

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash on hand and In banks

Trade receivables
Third partios
Related party

Other recelvablos
Third partios
Related party

Inventories

Advances and prepaid
oxpensos

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Investment

Fixed assets — net
Deferred expense
Deferred tax assels
Security deposit

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

Fi
are an integral part of the consolidated financial statements.

(Disajikan dalam Rupiah, k 1i dinyatakan lain)
Catatan /
Notes 2018 2017

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 2h,5,31,32 1.494.862.411 1.862.206.963
Piutang usaha 2h,6,31,32

Pihak ketiga 25.724.349.362 32.719.760.410

Pihak berelasi 29,30 . 3.735.200
Piutang lain4ain 2h,31,32

Pihak ketiga - 1.959.851.155

Pihak berelasi 29,30 898.398.981 .
Persediaan 2k,7 13.987.749.956 7.951.740.673
Uang muka dan biaya

dibayar di muka 2l 953.674.763 502.115.489
Jumlah Aset Lancar _ 43.059.035.473 _44.999.589.910
ASET TIDAK LANCAR
Investasi 8 2.000.000 2.000.000
Aset tetap — bersih 2m,9 76.876.401.038 78.322.412.549
Biaya ditangguhkan 10 3.569.500.000 A
Aset pajak tangguhan 2r,15d 1.603.215.120 1.700.742.019
Uang jaminan 2h,11,31,32 1.587.681.772 1.619.781.772
Jumiah Aset Tidak

Lancar 83.638.797.930 81.644.936.340
JUMLAH ASET 126.697.833.403 126.644.526.250

Lihat Catatan atas Laporan " yang Kan bagian ig Notes 1o the C:

yang tidak terp! dan k socara h

inancial S which



PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

(Dahulu PT Sentra Darmaga)

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
31 Desember 2018

(Disajikan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

PT SENTRA FOOD INDONESIA Thk

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(continued)
December 31, 2018

(Expressed In Rupiah, uniess otherwise stated)

Catatan /
__Notes 2008 L2017
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA
PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank
jangka pendek 2h,12,31,32 15.609.757.362 17.664.187.442 Short-term bank loans
Utang usaha - pihak ketiga 2h,13,31,32 14.597.832.707 11.633.682.357 Trade payables — third parties
Utang lain4ain 2h,14,31,32 Other payables
Pihak ketiga 2.420.000 129.236.000 Third partios
Pihak berelasi 29,30 1.882.881.140 47.050.104.440 Related parties
Utang pajak 15a 1.349.039.444 1.977.267.240 Taxes payables
Beban masih harus dibayar 2h,16,31,32 11.632.388.023 789.856.314 Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang
yang jatuh tempo dalam Current maturities of
satu tahun: long-term liabilities:
Utang bank 2h,17,31,32 4.115.805.793 3.837.803.972 Bank loan
2h,20,18,
Utang sewa guna usaha 31,32 4.442.620.595 4.779.718.626 Lease payable
Utang pembiayaan 2h,20,19, Consumer financing
konsumen 31,32 46.606.640 330.045.518 payable
Pendapatan yang
ditangguhkan 2q,20 2.747.141.701 3.153.535.006 Deferred income
Liabilitas pajak tangguhan 2r,15d 13.753.125 5434375 Deferred tax kiabilities
Jumiah Liabilitas Jangka
Pendek 56.440.246.530 91.350.861.290 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA
PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas jangka panjang_
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam Long-term liabilities net of
satu tahun: current g
Utang bank 2h,17,31,32 5.138.981.951 7.506.705.959 Bank loan
2h,20,18,
Utang sewa guna usaha 31,32 620.671.841 5.059.428.552 Lease payables
Utang pembiayaan 2h,20,19, Consumer financing
konsumen 31,32 91.811.265 - payable
Pendapatan yang
ditangguhkan 29,20 646.599.111 3.070.441.258 income
Liabilitas diestimasi atas Estimated liabilities for
imbalan kerja karyawan 2p,21 8.789.611.175 7.706.758.563 * benefits
Jumiah Liabilitas Jangka Total Non-Current
Panjang 15.287.675.343 23.343.334.332 Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 71.727.921.873 114.694.195.622 TOTAL LIABILITIES
Laporsn sakan bagian g Notes o the C S Financid
y:"’?‘mc:m” darl laporan 9 “WW. s are an wiogral pant of the consoikdeted fnancial statements. o,




PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

(Dahulu PT Sentra Darmaga)
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
31 Desember 2018

(Disajikan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

(Previously PT Sentra Darmaga)

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(continued)

December 31, 2018

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2018 B 2017
EKUITAS EQuITY
Ekuitas yang dapat
Diatribusikan kepada Equity Attributable to Owners
Pemilik Entitas Induk of the Company
Modal saham -
nilai nominal per
saham Rp 100 pada
tanggal 31 Desember
2018 dan Rp 100.000
per saham pada tanggal
31 Desember 2017 Share capital -
Modal dasar — Rp 100 par value per share
2.000.000.000 saham as of December 31, 2018
pada tanggal and Rp 100,000 par value
31 Desember 2018 dan per share as of December
2.000 saham pada 31,2017
tanggal 31 Desember Authorized -
2017 2,000,000,000 shares as of
Modal ditempatkan dan December 31, 2018 and
disetor penuh - 2,000 shares as of
500.000.000 saham December 31, 2017
31 Issued and fully paid -
Desember 2018 dan 500,000,000 shares as of
2.000 saham pada December 31, 2018 and
tanggal 31 Desember 2,000 shares as of
2017 22 50.000.000.000 200.000.000 December 31, 2017
Tambahan modal disetor 23 (3.488.556.266 ) 104.665.458 Additional paid-in capital
Proforma ekuitas dari restructuring transaction of
transaksi restrukturisasi entities under common
entitas sepengendali - 11.435.727.060 control
Defisit (200.966.276) (1.095.187.436) Deficits
Jumlah ekuitas yang
dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik Entitas the owners of the Parent
Induk 46.310.477.458 10.645.205.082 Entity
Kepentingan
Nonpengendali 8.659.434.072 1.305.125.546 Non-controlling Interests
JUMLAH EKUITAS 54.969.911.530 11.950.330.628 TOTAL EQUITY
JUMLAH UIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 126.697.833.403 126.644.526.250 EQUITY
Lihat Catatan atas Laporan an yang ahan bagian See Notes o tha C Farancial St which
yang tidak dant laporan ik secara kesolwid are an uegral pait of the consoideted inancid statements.




PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

(Dahulu PT Sentra Darmaga)

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2018

(Disajikan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tk

(Previously T Sentra Darmaga)

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPRENENSIVE INCOME

For The Year Ended
December 31, 2010

(Expressed In Ruplah, unless otherwise stated))

Catatan/
—Notes 2018 i | —
PENJUALAN BERSIH 2q.24 122.066,432.243 100,274 647,632 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29,25 (76.620,103.604) (656,420 500,723) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 406.430.230.349 44.854,000,009 GROSS PROFIT
Beban pemasaran 2q,28 (23.690.490.610) (25.509.469.614) Marketing expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi 29,26 (17.777.023.012) (1 20,691) oxpanses
LABA USAHA 4.062,724.727 8.890.162.504 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 2q 15.407.649 13.662.211 Finance Income
Beban keuangan 2927 (4.696.857.417) (6.266.925.803) Finance costs
Pendapatan lain-ain = bersih 29,28 2.402.670.012 1.161,211,558 Other Income = net
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 2.873.944.971 3.796.130.470  INCOME BEFORE INCOME TAX
Beban Pajak Penghasilan -
Bersih 2r,15b (1.388.872.379) (1.738.388.648) Income Tax Expenses ~ Net
LABA BERSIH TAHUN
BERJALAN 1.485.072.392 2.037.741.822 NET INCOME FOR THE YEAR
Pengaruh peny p ___304.666.758 2.069.177.221 Effoct of proforma adjustment
INCOME (LOSS) -~ DEFORE
LABA (RUGI) SEBELUM EFFECT OF PROFORMA
PENYESUAIAN PROFORMA 1.180.405.834 (11.435.405) ADJUSTMENT
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Items that will not be
Pos yang tidak akan reclassified to profit or
direklasifikasi ke laba rugl loss
Remeasuroment of
Pengukuran kembali liabilitas labiltios for employees’
imbalan kerja karyawan 2p21 (353.968.921) 270.790.004 benefits
Pajak penghasilan terkait 2r,15d 88.497.230 (67.697.501) Related income taxes
JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN 914.914.143 191.657.098 INCOME FOR THE YEAR
LABA (RUGI) SEBELUM INCOME (LOSS) - BEFORE
PENYESUAIAN PROFORMA EFFECT OF PROFORMA
YANG DAPAT ADJUSTMENT
DIATRIBUSIKAN KEPADA : ATTRIBUTABLE TO :
Pemiik entitzs i 1.120.208.481 335,036,140 Owners of the parent
Kepertingan i 24 60.197.353 (346.471.651)  Non lling
JUMLAH 1.180.405.834 (11.435.405) TOTAL
JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPRENENSIVE
DAPAT DIATRIBUSIKAN INCOME ATTRIBUTABLE
KEPADA: TO:
Pemiik entitas induk 890.673.261 614,1687.256 Owners of the parent
Kepertingan non-pengenddi 24 15,240,882 (322 .530.157) Non-controlling Interests
JUMLAH 914.914.143 191.657.008 TOTAL
LABA BERSIH PER SAHAM BASIC NET INCOME PER
DASAR 229 321 107,52 SHARE
Uit Catiztion dhars \ 2pponan e sy Yrmgan 9 Nedos 1o the C g ¥ inanciel which
yang tidak \erpiaahkan dan aponsn socars besohurub 4 are on integral pant of the consolidated financlal statements,



PT SENTRA FOOD INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2019

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

(Disajikan dalam Rup L i diny lain)
Catatan |
. Notes P - | P 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 2h,5,31,32 941.393.325 1.A94.862.411
Piutang usaha - pihak

ketiga 2h,6,31,32 25.996.124.146 25.7124.349.362
Piutang laindain 2h,31,32

Pihak ketiga 29.735.321 -

Pihak berelasi 29,30 - 898.398.981

7 11.619.347.912 13.987.749.956

Uang muka dan biaya

dibayar di muka 2 849.412.066 953 674.763
Jumlah Aset Lancar 39.436.012.770 43.059.035.473
ASET TIDAK LANCAR
Investasi 2h8 2.000.000 2.000.000
Aset tetap — bersih 2m9 76.510.448.252 76.876.401.038
Biaya ditangguhkan 10 - 3.569.500.000
Aset pajak tangguhan 2r,15d 1.195.924.602 1.603.215.120
Uang jaminan 2h,11,31,32 1.442.263.322 1.587.681.772
Jumilah Aset Tidak

Lancar 79.150.636.176 83.638.797.930
JUMLAH ASET 118.586.648.946 126.697.833.403

Linat Catatan atas | aporan yog - " W the O

ol s hvsohaidy

yang bdak lerpasatian Gan laporan s

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash on hand and In banks
Trade receivablos  Whird
partios
Other recoivables
Third partias
Related party
Inventories
Advances and prepaid
expenses
Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Investment

Fixed assets — net
Deforred exponse
Deferred tax assels
Security deposit

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

intutudd Furdiniad Sta

) Nutus
wo an wilugral part Of he consviklated Inancial statoments.

which



PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
31 Desember 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

IND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(continued)
Docember 31, 2019

(Expressed In Ruplah, unless otherwise stated)

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trade payables - third parties
Other payables

Third parties

Related parties
Taxes payables
Accrued expenses

Current maturities of
long-term liabilities:
Bank loan

Lease payable
Consumer financing
payable

Deferred income
Deferred tax liabilities

Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term liabilities net of
current maturities:
Bank loan

Lease payables
Consumer financing
payable

Deferred income
Estimated liabilities for
employees' benefits
Total Non-Current
Liabilities

TOTAL LIABILITIES

Notes to the Ce Financlal
are an integral part of the consolidated financial statements.

Catatan /
Notes 2019 2018
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Utang bank jangka pendek 2h,12,31,32 14.174.923.072 156.609.757.362
Utang usaha — pihak ketiga 2h,13,31,32 10.734.817.479 14.597.832.707
Utang lain<ain 2h,14,31,32
Pihak ketiga 3.118.000 2.420.000
Pihak berelasi 29,30 084.482.159 1.882.881.140
Utang pajak 15a 909.478.259 1.349.039.444
Beban masih harus dibayar 2h,16,31,32 3.743.535.681 11.632.388.023
Liabilitas jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
satu tahun:
Utang bank 2h,17,31,32 3.746.124.807 4.115.805.793
2h,20,18,
Utang sewa guna usaha 31,32 11.242 4.442.620.595
Utang pembiayaan 2h,20,19,
konsumen 31,32 61.477.548 46.606.640
Pendapatan yang
ditangguhkan 29,20 563.505.362 2.747.141.701
Liabilitas pajak tangguhan 2r,15d - 13.753.125
Jumtah Liabilitas Jangka
Pendek 34.921.473.609 56.440.246.530
LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Liabilitas jangka panjang
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam
satu tahun:
Utang bank 2h,17,31,32 1.392.857.143 5.138.981.951
2h,20,18,
Utang sewa guna usaha 31,32 - 620.671.841
Utang pembiayaan 2h,20,19,
konsumen 31,32 44.128.452 91.811.265
Pendapatan yang
i 29,20 - 646.599.111
Liabilitas diestimasi atas
imbalan kerja karyawan 2p.21 8.176.569.868 8.789.611.175
Jumlah Liabilitas Jangka
Panjang 9.613.555.463 15.287.675.343
JUMLAH LIABILITAS 44.535.029.072 71.727.921.873
Linat Catatan atas Laporan lan yang bagan Sao
yang tidak terpis dari laporan secara 2

which



PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

PT SENTRA FOOD INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(lanjutan) (continued)
31 Desember 2019 December 31, 2019
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed In Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
Notes 2019 2018
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat
Diatribusikan kepada Equity Attributable to Owners
Pemilik Entitas Induk of the Company
Modal saham -
nilai nominal per
saham Rp 100
Modal dasar —
2.000.000.000 saham Share capital -
Modal ditempatkan dan Rp 100 par value per share
disetor penuh - Authorized ~
650.000.000 saham 2,000,000,000 shares
pada tanggal Issued and fully paid -
31 Desember 2019 dan 650,000,000 shares as of
500.000.000 saham December 31, 2019 and
pada tanggal 500,000,000 shares
31 Desember 2018 22 65.000.000.000 50.000.000.000 as of December 31, 2018
Tambahan modal disetor 23 (2.283.792.080) (3.488.556.266) Additional paid-in capital
Saldo laba 2.175.797.266 803.479.493 Retained earnings
Penghasilan komprehensif
lain (125.055.247) (1.004.445.769) Other comprehensive income
Jumlah ekuitas yang
dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik Entitas the owners of the Parent
Induk 64.766.949.939 46.310.477.458 Entity
Kepentingan
Nonpengendali 9.284.669.935 8.659.434.072 Non-controlling Interests
JUMLAH EKUITAS 74.051.619.874 54.969.911.530 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 118.586.648.946 126.697.833.403 EQUITY
Lihat Catatan atas Laporan yang baglan Notes (o the Ce Financial St:
yang tidak dari laporan secara are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk PT SENTRA FOOD INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2019 December 31, 2019
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed In Ruplah, unless otherwise stated)
Catatan /
Notes 2019 2018
PENJUALAN BERSIH 2q.24 126.256.859.256 122.056.432.243 MET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2q,25,36 (74.466.313.008) (75.626.193.694) COST OF GOODS S0LD
LABA KOTOR 51.790.546.248 46.430.238,349 GROSS PROFIT
Beban pemasaran 2q,26,38 (31.857.274.963) (23.690.490.810) Marketing expenses
General and sdministrative
Beban umum dan administrasi 2q,26,36 (16.648.724.405) (17.777.023.012) orpenses
LABA USAHA 3.284.546.880 4.962.724.727 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 2q 5.407.735 15.407.649 Finance Incorme
Beban keuangan 2q.27 (2.882.565.732) (4.596.857.417) Finance costs
Pendapatan lainHain — bersih 2q.28 2.662.893.685 2492.670.012 Other Income — net
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 3.070.282.568 2.873.944.971 INCOME BEFORE INCOME TAX
Beban Pajak Penghasilan —
Bersih 2r,15b (1.242.615.397) (1.388.872.379) Income Tax Expenses ~ Net
LABA BERSIH TAHUN
BERJALAN 1.827.867.171 1.485.072.592 NET INCOME FOR THE YEAR
F peny pr - 304.666.758 Effect of proforma adjustment
INCOME BEFORE EFFECT OF
LABA SEBELUM OF PROFORMA
PENYESUAIAN PROFORMA 1.827.667.171 1.180.405.834 ADJUSTMENT
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Items that will not be
Pos yang tidak akan reclassified to profit or
direklasifikasi ke laba rugi loss
Remeasurement of
Pengukuran kembali liabiitas liabilities for employees’
imbalan kerja karyawan 2p21 1.399.035.983 (353.988.921) benefits
Pajak penghasilan terkait 2r,15d (349.758.996) 88.497.230 Related income taxes
JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN 2.876.944.158 914.914.143 INCOME FOR THE YEAR
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
PENYESUAIAN PROFORMA EFFECT OF PROFORMA
YANG DAPAT ADJUSTMENT
DIATRIBUSIKAN KEPADA : ATTRIBUTABLE TO :
Pemiik entitas induk 1.372.317.773 1.120.208.481 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 2d 455.349.398 60.197.353 Non-controlling interests
JUMLAH 1.827.667.171 1.180.405.834 TOTAL
JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE
DAPAT DIATRIBUSIKAN INCOME ATTRIBUTABLE
KEPADA: TO:
Pemiik entitas induk 2.251.708.295 890.673.261 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendai 2d 625.235.863 15.240.882 Non-cortrolling interests
JUMLAH 2.876.944.158 914.914.143 TOTAL
LABA BERSIH PER SAHAM BASIC NET INCOME PER
DASAR 229 212 327 SHARE
Linat Catatan atas Laporan yorg Lagan See Motes Lo the C d Financial which
yang tidak dan laporan secara are on integral part of (he consolidated financisl statements.
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PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2021

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2021

(Disajikan dalam Rup k li diny lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
Notes 2021 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
29.2j,

Kas dan bank 5,29,30 1.711.187.519 2.060.397.737 Cash on hand and in banks
Piutang usaha - pihak Trade receivables - third

ketiga - bersih 2g,6,29,30 13.383.641.471 14.428.829.676 parties - net
Piutang lain-lain 2g,29,30 Other receivables

Pihak ketiga 2.702.162 14.977.097 Third parties

Pihak berelasi 2f,28 289.619.317 219.822.216 Related party
Persediaan 2,7 12.581.932.662 13.095.906.571 Inventories
Uang muka dan biaya Advances and prepaid

dibayar di muka 2 251.636.933 198.266.684 expenses
Jumlah Aset Lancar 28.220.720.064 30.018.199.981 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi 2g,8,29,30 2.000.000 2.000.000 Investment
Aset tetap - bersih 2m, 75.699.856.142 79.549.246.582 Fixed assets - net
Aset hak-guna - bersih 20,10 319.006.670 431.808.571 Right-of-use asset - net
Aset pajak tangguhan 2r,15d 2.253.770.087 3.190.981.057 Deferred tax assets
Jumlah Aset Tidak Total Non-Current

Lancar 78.274.632.899 83.174.036.210 Assets
JUMLAH ASET 106.495.352.963 113.192.236.191 TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan yang bagian See Notes to the C: Financial
yang tidak terpi dari laporan secara which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT BENTRA FOOD INDONESIA Thi

DAN ENTITAB ANAK

LAPORAN POBIGI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
31 Desember 202

1
(Disajikan dalam Ruplah, kecusli dinystakan lain)

PT SENTRA FOOD INDONESIA Thk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2021

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

NON-CURRENT
LIABILITIES
Long-term liabilities
net of
current
malurities:
Bank loans
Consumer financing
payable
Estimated liabilities for

TOTAL LIABILITIES

Moles Financial
arw an intogral pant of the consolidated financizl statements.

Catatan |
Notes 2021 2020
UABILUITAS DAN
EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Utang bank jangka pendek 20.11,29,%0 17.206.536.352 17.636.960.232
Utang usaha -
pihak ketiga 29,12,29,30 12.136.818.066 10,664,148 668
Utang lainain 29,14,29,30
Pihak ketign 71.118,997 684,176.176
Pihak borelas| 228 084482159 984.482.159
Utang pajak 153 4,742.669,756 2.755.491.525
Unng muka penjualan 29,13 8.184.621.051 -
Boban masih harus dibayar 29,16,29,30 5A21.076.529 4.698 859.209
Llabilitas jangka panjang
yang Jatuh termpo dalam
satu tahun:
Utang bank 29,17,29,30 1.512.671.429 2.511,954.778
Utang pembiayasn
konsumen 29182930 75403 657 44.128.452
Jumlah Liabllitas Jangka i Sl
Pondek ... 50340517.198 _ 40.180.201.199
LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Liabilitas Jangka panjang
sotolah dikurangl bagian
yang jatuh tempo dalam
eatu tnhun;
Utang bank 29,17,29,30 7.617.437.068 7.239.821.543
Utang pemblayaan
Konsumen 29,18,29,30 147.343.173 -
Liabilitas diestimasl stas
Imbalan kerja karyawan 2,19 ) 4.649.368.796 9.530.697.191
Jumish Liabllitas Jangka = i
Panjang . 12.414.147.037 16.770.518.734
JUMLAH LIABILITAS 62.754.664.235 56.950.719.933
Lt Cotistion stiss Lspinsn ¥ yang basgan Sen 10 the C
Wtk Vet Aan lsgroian sotiara 5
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PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(continued)
December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2021 2020
EKUITAS EQuITY
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Owners of the
Pemilik Entitas Induk Parent Entity
Modal saham - Share capital -
nilai nominal per Rp 100 par value
saham Rp 100 per share
Modal dasar - Authorized -
2.000.000.000 saham 2,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan Issued and
disetor penuh - fully paid -
650.000.000 saham 20 65.000.000.000 65.000.000.000 650,000,000 shares
Tambahan modal disetor 25,21 (2.283.792.080) (2.283.792.080) Additional paid-in capital
Defisit (25.791.637.340) (13.036.462.974) Deficits
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain 1.959.013.491 (482.093.288) incame
Jumlah ekuitas yang
dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik the owners of the
Entitas Induk 38.883.584.071 49.197.651.658 Parent Entity
Kepentingan Non-controlling
Non-pengendali 2d 4.857.104.657 7.043.864.600 Interests
JUMLAH EKUITAS 43.740.688.728 56.241.516.258 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 106.495.352.963 113.192.236.191 EQuITY
Lihat Gaiaien e L soarmn yang bagian Notes to the C: nancial Statements which
yang tidak terpi dari laporan idasian secara are an integral part of the consolidated financial statements.




PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk PT SENTRA FOOO INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPRENENSIF CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREMENSIVE INCOME
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2021 December 31, 2021
(Disajikan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan Iain) (Expressed In Rupish, unless otherwise stated)
Cotatan /
_Notes w2 200
PENJUALAN BERSIM 2q.22 91.560 431 563 94 563 254 607 MET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2923 _(62721646984)  (59675017875) COST OF GOODS 50LD
LABA KOTOR 28.832.704.579 34.888.240.731 GROSS PROFIT
Beban pemasaran 2924 (24.5068.193 042) (30039 434 419) Marketing expenses
Beban umum dan General ane administrative
administrasi 2q.24 (14.391.005733) __ (13681364.457) orpenses
RUGI USAHA (10.126.414.796) (8.832.559.145) LOSSES FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 2q 6603970 7.291 995 Finance income
Beban keuangan 29,25 (2.995812.462) (3.482.908 600) Finance costs
Boban laindain - bersih 2926 (1.214 587.798) (6.932.742.247) Other expenses - net
RUGI SEBELUM PAJAK LOSSES BEFORE
PENGHASILAN (14.330.211.088) (19.240.916.997) INCOME TAX
MANFAAY (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BENEFIT
PENGHASILAN - BERSIH 2r,15b (328.560.175) 1.842.352.938 (EXPENSE) - NET
RUGI BERSIN TAHUN NET LOSSES
BERJALAN (14.653.771.261) (17.392.564.059) FOR THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMPREMHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos yang tidak akan Item that will not be
direklasifikasi ke laba rugi: reclassified to profit or loss:
kembali Remeasurement of
liabiltas imbalan kenja kabililies for employes
karyswan 2p.19 2.766.594.526 (399.390.254) terefits
Pajak penghasilan terkait 2r,15d (608.650.795) (12.149.303) Related income tax
JUMLAH RUGI TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN LOSSES FOR
BERJALAN (12.500.827.530] (17.810.103.616) THE YEAR
RUGI BERSIH YANG DAPAT NET LOSSES
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (12.755.174.366) (15.212.260.240) Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 2d (1.903.596.895) (2.186.303.819) Non-controlling interests
JUMLAH (14.658.771.261) (17.398.564.059) TOTAL
JUMLAH RUGI
KOMPREHENSIF YANG TOTAL
DAPAT DIATRIBUSIKAN LOSSES ATTRIBUTABLE
KEPADA: TO:
Pemilik entitas induk (10.314.067.587) (15.569.293.281) Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 2d (2.186.759.943) (2.240 805.335) Nor 9
JUMLAH (12.500.827.530) (17.810.103.616) TOTAL
RUGI PER BASIC LOSSES PER
SAHAM DASAR 221 (19,62) (23,40) SHARE
Lt Catation stas Lapcsan K [ T8 yong Larjuat See WY Nutws o e C 4 Funan sl S whan
yang lidak terpusatihan dan laporan b » Aidaiial) b & hosvha W @ by ol pait A e Corsuisalod Wi el staimioedods.
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